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ABSTRAK

ROMA FEBRIANTO, NIM 14 202 148, dengan judul skripsi
“Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan terhadap Laba pada
PT BRIsyariah Tbk”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Perbankan
Syariah Institut Agama Islam Negeri Batusangkar.

Permasalahan yang penulis teliti dalam skripsi ini adalah bagaimana
pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan pembiayaan terhadap Laba pada PT
BRIsyariah Tbk, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh DPK
terhadap Laba, Pembiayaan terhadap Laba serta pengaruh DPK dan Pembiayaan
terhadap Laba PT BRIsyariah Tbk.

Jenis penelitian ini adalah field research atau penelitian lapangan yang
bersifat deskriptif kuantitatif. Teknik analis data yang digunakan yaitu
menggunakan analisis regresi berganda, dengan sumber data sekunder berupa
publikasi laporan keuangan PT BRIsyariah Tbk periode 2013 s/d 2018.

Hasil penelitian mengambarkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba, hal ini berdasarkan hasil
perbandingan antara tpiung dengan teper, sebagai berikut thiwng < tiabel (0,217 < 1,943)
maka H,; ditolak dan Hy, diterima, yang artinya Dana Pihak Ketiga tidak
berpengaruh signifikan terhadap laba PT BRIsyariah Tbk.

Pembiayaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba, hal
ini karena berdasarkan hasil perbandingan antara tpju,, dengan tepe. sebagai
berikut thiune < tavel (-0,135 < 1,943) maka H,, ditolak dan Hy, diterima, yang
artinya pembiayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba PT BRIsyariah
Tbk.

Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Laba, hal ini karena berdasarkan hasil
perbandingan Fy;un, dengan Fipe, yaitu sebagai berikut, Fhiune < Fiaper (0,075 <
4,284), maka H,; ditolak dan Hy; diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan tidak memiliki pengaruh terhadap
Laba PT BRIsyariah Tbk.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia perbankan bukanlah suatu hal yang asing bagi masyarakat
zaman sekarang ini karena masyarakat sangat membutuhkan akan
keberadaannya. Bank dianggap sebagai suatu lembaga keuangan yang aman
dalam melakukan berbagai macam aktivitas keuangan seperti menyimpan
dana, melakukan investasi, pengiriman uang dari satu daerah ke daerah lain
dalam waktu singkat dan aman, serta berbagai aktivitas keuangan lainnya.
Selain itu, keberadaan bank menjadi sangat penting untuk mendorong
pertumbuhan perekonomian suatu negara. (Ismail, 2010, hal.1)

Berdasarkan Undang-Undang Perbankan Syariah Indonesia No. 21
tahun 2008, disebutkan bahwa bank terdiri atas dua jenis, yaitu bank
konvensional dan bank syariah. Bank konvensional adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional yang terdiri dari atas
Bank Umum Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat. Adapun bank
syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip
syariah yang terdiri dari atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Di dalam Undang-Undang Perbankan
Syariah Indonesia No.21 tahun 2008 disebutkan bahwa bank konvensional
yang hendak melaksanakan usaha syariah harus membentuk Unit Usaha
Syariah (UUS) yang khusus beroperasi menggunakan sistem syariah. (Yaya,
2009, hal.22)

Perbankan syariah adalah suatu lembaga keuangan yang kegiatan
usahanya tidak menerapkan sistem bunga/riba seperti yang ada pada bank
konvensional, melainkan dengan menerapkan sistem bagi hasil. Bank syariah
disebut juga sebagai bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah yang telah diatur dalam Al-Qur’an maupun Hadist. (Mawaddah,
2015, hal. 243-244)



Disebutkan didalam Al-Qur’an bahwa riba tidak disukai oleh Allah
SWT.

Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, Maka riba itu tidak menambah pada
sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat
demikian). Itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).
(Ar-Ruum ayat 39)

Bank syariah pertama kali didirikan di Indonesia pada tahun 1992
adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI). Walaupun perkembangannya agak
terlambat bila dibandingkan dengan negara-negara muslim lainnya,
perbankan syariah di Indonesia tetap terus berkembang. Bila pada periode
tahun 1992-1998 hanya ada satu unit bank syariah, maka pada tahun 2005
jumlah bank syariah di Indonesia telah bertambah menjadi 20 unit, yaitu 3
bank umum syariah dan 17 unit usaha syariah. (Karim, 2016, hal. 25)

Perkembangan bank syariah yang terus meningkat itu membuat
persaingan antar bank dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan tingkat
profitabilitas yang diberikan juga semakin meningkat. Keuntungan yang
diperoleh bank tersebut merupakan hasil dari penggunaan aset-aset bank,
salah satunya adalah dana pihak ketiga yang merupakan sumber dana
terpenting bagi kegiatan operasi suatu bank dan merupakan ukuran
keberhasilan bank mampu membiayai operasionalnnya. Sumber dana ini
disamping mudah untuk mencarinya juga banyak tersedia di masyarakat serta
dalam proses mencarinya tidak sulit. (Muhammad, 2011, hal. 247) Sumber
dana yang berasal dari pihak ketiga terdiri dari giro, tabungan dan deposito.
(Ismail, 2010, hal. 24)

Salah satu fungsi pokok bank syariah adalah menyalurkan pembiayaan
kepada masyarakat sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Perbankan

Syariah Nomor 21 tahun 2008. Penyaluran pembiayaan tersebut merupakan



salah satu bisnis utama dan oleh karena itu menjadi sumber pendapatan utama
bank syariah. Sejalan dengan perkembangan perbankan syariah yang relatif
baru di Indonesia, pembiayaan syariah dengan segala jenis akad dan
karakteristiknya masih belum dipahami dengan baik oleh masyarakat, dan
bahkan oleh pegawai dan pejabat bank syariah sendiri. Pemahaman yang baik
tentang pembiayaan, terutama oleh pegawai dan pejabat bank syariah, akan
sangat menentukan kualitas pembiayaan, yang pada gilirannya akan
berdampak pada perolehan laba bank syariah tersebut.

Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah diharapkan dapat
memberikan kontribusi pendapatan yang berkelanjutan dan senantiasa berada
dalam kualitas yang baik selama jangka waktunya. Kualitas pembiayaan yang
kurang baik atau bahkan memburuk akan berdampak secara langsung pada
penurunan pendapatan dan laba yang diperoleh bank syariah. Penurunan
pendapatan dan laba tersebut lanjutnya menurunkan kemampuan bank syariah
dalam menyalurkan pembiayaan lebih lanjut dan menjalankan bisnis
lainnya.(IBI, 2015, hal. 2)

Salah satu indikator dari pertumbuhan bank syariah adalah aset yang
dimiliki, dana pihak ketiga, pembiayaan. Penghimpunan DPK (Giro,
Tabungan, dan Deposito) yang semakin mengalami peningkatan,
mengindikasikan semakin besarnya perhatian dan kesadaran masyarakat dari
berbagai golongan akan keberadaan lembaga keuangan (bank) yang sangat
menguntungkan bagi mereka atas bagi hasil yang mereka peroleh begitu juga
dengan laba yang diperoleh bank.

Laba merupakan hal penting dalam mengukur keberhasilan kinerja
suatu perusahaan. Adanya pertumbuhan laba dalam suatu perusahaan dapat
menunjukkan bahwa pihak-pihak manajemen telah berhasil dalam mengelola
sumber-sumber daya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien.
(Nirwana, 2015, hal. 644)

BRIsyariah merupakan salah satu bank syariah yang ada di Indonesia
saat ini. Bermula dari akuisisi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007. Bank secara resmi



beroperasi setelah mendapatkan izin usaha dari Bank Indonesia melalui surat
No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008 pada 16 Oktober 2008 serta resmi beroperasi
dan tidak pernah berganti nama sejak saat itu. Selama sepuluh tahun
beroperasi BRIsyariah sudah memperoleh delapan penghargaan seperti
awarded the very good litle for the 2015 financial perfomance, best non-
foreign exchange private bank, the best bank in retail bangking service, Ist
winner for digital brand KKB sharia commercial bank, gifa financial
inclusion, silver certificate for outstanding honorable effort, the first
champion for sharia banking, dan in recognition of outstanding achievement
in building the top brand. Selain itu BRIsyariah sudah mampu membuka
sahamnya untuk umum pada Bursa Efek Indonesia (BEI). (BRIsyariah.co.id)

Berikut ini adalah data Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) dan
Non Ferforming Financing (NPF) PT BRIsyariah Tbk yang bisa dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 1. 1
Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Ferforming Financing (NPF)
PT. BRIsyariah Tbk periode 2013-2018

No | Tahun FDR NPF ROA
(%) (%) (%)

1 2013 102,70 3,26 1,15
2 2014 93,90 3.65 0,08
3 2015 84,16 3.89 0,77
4 2016 81,42 3.19 0,95
5 2017 71,87 4.75 0,51
6 2018 75,49 4.97 0,43

Sumber: Laporan keuangan BRIsyariah tahun 2013 sampai tahun 2018,
diakses melalui website https//www.brisyariah.co.id

Rasio  Financing to Deposit Ratio (FDR) diukur dengan
membandingkan total pembiayaan dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK).
Kenaikan pada rasio FDR menandakan bahwa adanya peningkatan dalam

penyaluran pembiayaan kepada masyarakat/nasabah, sehingga apabila rasio



ini mengalami kenaikan maka keuntungan/laba yang diperoleh bank juga
naik. (Widyaningrum, 2015, hal. 971).

Rasio Non Performing Financing (NPF) dipergunakan untuk mengukur
risiko terhadap pembiayaan yang disalurkan bank dengan membandingkan
pembiayaan bermasalah dengan jumlah pembiayaan yang disalurkan kepada
masyarakat. Semakin tinggi NPF yang dihasilkan maka kemungkinan
semakin kecil pula perolehan labanya. Hal ini dikarenakan pendapatan yang
diterima oleh bank akan berkurang dan biaya untuk pencadangan
penghapusan piutang akan ikut bertambah yang mengakibatkan laba menjadi
menurun atau rugi menjadi naik. (Rafelia, 2013, hal. 2).

Jika dilihat dari tabel diatas, pada tahun 2014-2016, FDR yang
dihasilkan mengalami penurunan, sedangkan pada saat itu ROA yang
dihasilkan bank justru mengalami peningkatan tiap tahun. Pada tahun 2017-
2018 FDR juga mengalami kenaikan, sedangkan pada saat itu ROA yang
dihasilkan justru mengalami penurunan, sehingga teori yang ada tidak sesuai
dengan kondisi yang ada dilapangan. Kemudian jika dilihat lagi dari sisi
pembiayaan bermasalah, NPF justru selalu mengalami peningkatan pada tiap
tahunnya, akan tetapi ROA yang dihasilkan mengalami beberapa kali
kenaikan/peningkatan yaitu pada tahun 2015 dan 2016.

Berikut ini adalah data Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan
yang dipublikasikan oleh PT. BRIsyariah Tbk tahun 2013 sampai 2018. Hal
itu dapat dilihat pada tabel dibawah ini:



Tabel 1. 2
Dana Pihak Ketiga (DPK), Pembiayaan dan Laba pada

PT. BRIsyariah Tbk periode 2013-2018
No Tahun DPK Pembiayaan Laba
(Jutaan) (Jutaan) (Jutaan)
1 2013 15.246.705 13.778.031 183.942
2 2014 17.914.251 15.322.904 15.385
3 2015 21.014.510 | 16.244.038 169.069
4 2016 22.991.786 17.256.787 238.609
5 2017 26.373.417 17.274.399 150.957
6 2018 29.683.515 19.620.703 151.514

Sumber: Laporan keuangan BRIsyariah tahun 2013 sampai tahun 2018,
diakses melalui website https//www.brisyariah.co.id

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Dana Pihak Ketiga

(DPK) selama lima tahun terakhir (2013-2018) selalu mengalami
peningkatan/kenaikan, yang mana angka tertinggi terjadi pada tahun 2018
yaitu sebesar 29.683.515. Pada saat bersamaan, pembiayaan juga mengalami
peningkatan/kenaikan dengan angka tertinggi pada tahun 2018 yaitu sebesar
19.620.703.

Disisi laba, bank justru mengalami penurunan yang cukup besar pada
tahun 2014 yaitu sebesar 15.385 dibandingkan pada tahun sebelumnya yang
berjumlah sebesar 183.942. Kemudian pada tahun 2017 laba yang dihasilkan
oleh bank juga kembali mengalami penurunan dari Rp.238.608 menjadi Rp.
150.957 dan terus mengalami penurunan pada tahun 2018 yaitu sebesar Rp.
151.514.

Semakin besar bank dapat menghimpun dana dari masyarakat akan
semakin besar kemungkinan bank tersebut dapat memberikan pembiayaan
dan ini berarti semakin besar bank memperoleh pendapatan. Sebaliknya
semakin kecil dana yang dihimpun bank maka semakin kecil pula pendapatan

yang diperoleh bank. (Ismail, 2010, hal.35)



Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber dana yang di investasikan
pada aktiva, diantaranya pada pembiayaan yang akan menghasilkan pendapatan
yang diperoleh oleh bank dan akan mempengaruhi kemampuan perusahaan/bank
dalam menghasilkan laba/keuntungan dari aktiva yang dikelola tersebut.
Berasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai
“PENGARUH DANA PIHAK KETIGA (DPK) DAN PEMBIAYAAN
TERHADAP LABA PADA PT. BRISYARIAH. Tbk

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) mengalami peningkatan dari tahun 2013
sampai 2018

2. Pembiayaan mengalami peningkatan dari tahun 2013 sampai 2018
Terjadinya fluktuasi Laba dari tahun 2013 sampai 2018

4. Adanya pengaruh DPK dan Pembiayaan terhadap Laba

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dibatasi masalahnya sebagai

berikut:

1. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Laba pada PT.
BRIsyariah Tbk periode 2013-2018?

2. Bagaimana pengaruh Pembiayaan terhadap Laba pada PT. BRIsyariah
Tbk periode 2013-2018?

3. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan
terhadap Laba pada PT. BRIsyariah Tbk periode 2013-2018?

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka dirumuskan penelitian ini,
yaitu pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan terhadap Laba
pada PT.BRIsyariah Tbk.



E. Tujuan Penelitian

Mengacu pada batasan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK)
terhadap Laba pada PT. BRIsyariah Tbk periode 2013-2018

Untuk menganalisis bagaimana pengaruh Pembiayaan terhadap Laba
pada PT. BRIsyariah Tbk periode 2013-2018

Untuk menganalisis bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
Pembiayaan terhadap Laba pada PT. BRIsyariah Tbk periode 2013-2018

F. Manfaat Penelitian

Manfaat/kegunaan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

1.

Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang pengaruh Dana
Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan terhadap Laba pada bank PT.
BRIsyariah Tbk Serta untuk memenuhi syarat menyeselaikan studi strata
1 (S1) di IAIN Batusangkar

Sebagai kontribusi pemikiran tambahan atau referensi pada fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, khususnya jurusan perbankan syariah Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar.

Sebagai rujukan bagi mahasiswa-mahasiswi lainnya yang akan

membahas penelitian serupa pada tahun-tahun selanjutnya

G. Definisi Operasional

Beberapa definisi operasional untuk menerangkan beberapa istilah

yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Dana Pihak Ketiga, merupakan dana terbesar yang diperoleh oleh

suatu bank dimana dana tersebut dihimpun oleh bank dalam produk-produk

simpanan. (Iska, 2012, hal. 32) Adapun DPK yang penulis maksud adalah

produk tabungan, giro dan deposito yang ada pada PT BRIsyariah Tbk



Pembiayaan, merupakan sebuah kesepakatan yang dibuat oleh bank
dengan nasabah yang memerlukan dana untuk membiayai kegiatan atau
aktivitas tertentu. (IBI, 2016, hal. 202) Adapun pembiayaan yang penulis
maksud adalah pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Qardh, Istishna dan
Murabahah pada PT BRIsyariah Tbnk

Laba, adalah kelebihan pendapatan dari kegiatan usaha yang
dihasilkan dengan mengaitkan antara pendapatan dengan beban terkait dalam
suatu periode tertentu. (Kurniawati, 2013, hal. 3) Laba yang penulis maksud
adalah laba yang diperoleh oleh PT BRIsyariah selama enam tahun terakhir
yaitu tahun 2013-2018.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Perbankan Syariah

a.

Pengertian bank syariah

Bank syariah atau bank Islam merupakan salah satu
bentuk dari perbankan nasional yang mendasarkan operasionalnya
pada syariat (hukum) Islam. Bank Islam adalah sebuah bentuk
dari bank modern yang didasarkan pada hukum Islam yang sah,
dikembangkan pada abad pertama Islam, menggunakan konsep
berbagi risiko sebagai metode utama dan meniadakan keuangan
berdasarkan kepastian. Bank syariah beroperasi berdasarkan
prinsip-prinsip syariah Islam maksudnya adalah bank yang dalam
operasinya itu mengikuti ketentuan ketentuan syariah Islam,
khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam.
(Roziq, 2013, hal. 4-5)

Said Sa’ad Marthan, pemerhati ekonomi Islam Timur Tengah
mengungkapkan bahwa bank syariah ialah lembaga investasi yang
beroperasi sesuai dengan asas-asas syariah. Sumber dana yang
dikelola harus sesuai dengan syar’i dan tujuan alokasi investasi yang
dilakukan yaitu membangun ekonomi dan sosial masyarakat serta
melakukan pelayanan perbankan yang sesuai dengan nilai-nilai
syariah.

Karnaen A. Perwata Atmadja dan Syafi’i Antonio bank
syariah memiliki dua pengertian. Pertama, bank syariah merupakan
bank yang beroperasi sesuai dengan asas-asas syariah Islam. Kedua,
bank syariah merupakan bank yang beroperasi mengikuti aturan dan

tata cara yang ada pada Al Qur’an dan Hadis. (Iska, 2012, hal. 50)

10
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b. Ciri-ciri bank syariah

Bank syariah dalam mekenisme operasionalnya sangat jauh

berbeda dengan bank konvensional, karena bank syariah mempunyai

ciri atau karakter tersendiri, antara lain:

1y

2)

3)

4)

5)

Berdimensi keadilan dan pemerataan

Bukti berdimensi keadilan dalam bank syariah adalah
adanya sistem bagi hasil. Cara seperti ini akan berimplikasi
bahwa jika kerugian terjadi, maka dia tidak hanya ditanggung
oleh satu pihak karena resiko kerugian dan keuntungan
ditanggung bersama.

Bersifat mandiri

Karena prinsip operasional bank syariah tidak
menggunakan bunga, maka secara otomatis akan terlepas dari
gejolak moneter, baik dalam negara maupun dunia internasional.
Bank syariah dengan sendirinya tidak bergantung kepada
gejolak moneter sehingga bisa bergerak tanpa dipengaruhi
inflasi.

Persaingan secara sehat

Bentuk persaingan yang berlaku diantara bank syariah
adalah masing-masing berlomba untuk lebih tinggi dalam
memberikan keuntungan bagi hasil kepada nasabah dan bukan
saling mencari kelemahan dan mematikan serta memburuk-
burukkan yang lain.

Adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS)

Merupakan lembaga yang bersifat independen yang
dibentuk sebagai bagian Dewan Syariah Nasional (DSN) dan
ditempatkan di bank yang melakukan aktivitas usaha
berdasarkan syariah yang berfungsi sebagai pengawas, penasihat
dan pemberi saran kepada bank syariah.

Beban biaya yang disepakati bersama saat akad perjanjian

diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal yaitu nilainya tidak



12

kaku dan bisa dilakukan dengan kebebasan tawar-menawar

dalam batas yang dibenarkan. (Iska, 2012, hal. 54-55)

Fungsi Bank Syariah

Sesuai Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun

2008 tentang Perbankan Syariah disebutkan fungsi bank syariah

adalah sebagai berikut:

1) Fungsi Umum

a)

b)

Penghimpun Dana (Mudharib)

Bank syariah dapat menghimpun dana
masyarakat sesuai dengan fungsinya sebagai pengelola
dana (mudharib) dalam bentuk simpanan, antara lain
bersumber dari produk simpanan (tabungan, deposito,
dan giro), lembaga keuangan lewat penempatan dana
yang sewaktu-waktu dapat ditarik, dan pemilik modal
berupa setoran awal pada saat pendirian ataupun
penambahan modal.

Penyalur Dana (Shahibul Maal)

Dana yang dihimpun, disalurkan dalam bentuk
pembiayaan atau bentuk lainnya dalam bentuk investasi
pembeliaan sukuk (obligasi syariah) serta penyertaan
dalam bentuk bagi hasil.

Pelayanan Jasa Keuangan

Melakukan pelayanan lalu-lintas pembayaran
dilakukan dalam berbagai aktivitas, seperti pengiriman
uang (transfer), inkaso, penagihan berupa colletion, kartu
debit, kartu kredit syariah, transaksi tunai, Real Time
Gross Settlement (RTGS), kliring (Sistem Kliring
Nasional), Aumatic Teller Machine (ATM) electronic

banking, dan layanan perbankan lainnya.



2)

13

Fungsi Khusus

Bank syariah juga memiliki fungsi khusus yaitu

sebagai berikut:

a)

b)

d)

Agent Of Trust

Lembaga kepercayaan (trust) bagi masyarakat
dalam penempatan dan pengelolaan dana berdasarkan
prinsip syariah.
Agent Of Development

Institusi  yang memobilisasi dana untuk
pembangunan ekonomi rakyat dan negara yang
berbasis prinsip syariah. Apalagi dalam sistem bank
syariah yang pembiayaan hanya boleh disalurkan ke
sektor riil, sedangkan fungsi uang hanya sebagai alat
tukar dan bukan sebagai komoditas yang
diperdagangkan.
Agent Of Services

Memberikan pelayanan jasa perbankan dalam
bentuk aneka transaksi keuangan kepada masyarakat
guna mendukung kegiatan bisnis dan perekonomian.
Agent Of Social

Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS)
dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk
lembaga baitul mal, yaitu menerima dan yang berasal
dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial
lainnya serta menyalurkannya kepada pengelola
wakaf (nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi.
Fungsi ini tidak melekat pada bank konvensional dan
menjadi deferensiasi bank syariah.
Agent Of Business
Bank syariah dapat berfungsi sebagai mudharib, yaitu

sebagai pengelola dana yang dimiliki nasabah
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(shahibul maal) untuk berbagi hasil. Bank syariah
juga berperan sebagai pemodal (shahibul maal) ketika
berbagi hasil, berjual beli, atau transaksi lain yang
berhubungan dengan pembiayaan. (IBI, 2016, hal. 49-
50)

d. Peran Bank Syariah dalam sistem keuangan

Bank syariah juga mempunyai peran penting dalam sistem

keuangan nasional dalam hal berikut:

1y

2)

3)

4)

Pengalihan Aset (Asset Transmutation)

Sumber dana yang diberikan untuk pembiayaan
berasal dari pemilik dana selaku wunit suplus. Jangka
waktunya dapat diatur sesuai keinginan pemilik dana
sehingga bank berperan sebagai pengalih aset yang likuid dari
unit suplus (shahibul maal) kepada unit defisit selaku
pengelola dana (mudharib) atau yang memerlukan
pembiayaan dalam bentuk jual beli, sewa-menyewa atau
dengan akad lainnya.

Transaksi (Transaction)

Bank memberikan layanan dan kemudahan kepada
pelaku ekonomi untuk melakukan berbagai transaksi
keuangan yang menyangkut barang dan jasa.

Likuiditas (Liquidity)

Bank juga berperan sebagai penjaga likuiditas
masyarakat dengan adanya aliran dana dari unit suplus
kepada unit defisit lewat mekanisme pengelolaan
penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat.

Broker for Business

Bank bisa berperan sebagai broker untuk
mempertemukan para pebisnis, terutama antar nasabah
mereka sendiri, sehingga mampu menjembatani informasi

yang tidak simestris (asymmetric information) dan terjadi
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efisiensi biaya ekonomi, terutama dalam praktik bisnisnya
yang bervariasi seperti dalam jual beli, sewa-menyewa, sewa

beli, gadai dan berbagi hasil. (IBI, 2016, hal. 51-52)

Model Pelaksanaan Bank Syariah

Model pelaksanaan sistem perbankan syariah di negara-

negara Islam terutama pada 51 negara dalam Organisasi Konferensi

Islam bisa digolongkan kepada empat kategi: (Iska,2012, hal. 58)

1y

2)

3)

4)

Mempunyai satu sistem perbankan saja yaitu sistem
perbankan syariah, seperti negara Iran, Pakistan dan Sudan.
Mempunyai dua sistem (dual system) yaitu sistem perbankan
Islam yang beroperasi sejalan dengan sistem konvensional,
seperti Malaysia. Malaysia merupakan negara Islam pertama
yang mempunyai sistem perbankan Islam yang komprehensif
dan beroperasi bersama-sama dengan sistem perbankan
konvensional, untuk saat ini Indonesia sudah mulai bisa
ditempatkan pada kategori ini.

Mempunyai sistem conventional plus, yaitu sistem perbankan
yang pada dasarnya konvensional dengan beberapa institusi
banknya yang beroperasi secara syariah, seperti negara Arab
Saudi, Bahrain, Bangladesh, Brunei , Indonesia dan
sebagainya.

Mempunyai hanya satu sistem konvensional saja. Negara-
negara ini belum melaksanakan perbankan syariah walaupun
negara itu merupakan negara Islam atau mempunyai jumlah
penduduk muslim terbesar, seperti Afganistan, Iraq, Yaman,

dan sebagainya.
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f. Sumber Permodalan Bank Syariah

Apabila dilihat dari sumbernya, pada dasarnya dana bank

syariah terdiri dari: (Iska,2012, hal. 107-108)

1y

2)

3)

Modal

Modal adalah dana yang diserahkan pemilik (owner).
Pada akhir periode tahun buku, setelah dihitung keuntungan
yang diperoleh pada tahun tersebut, pemilik modal akan
memperoleh bagian dari hasil usaha yang biasa dikenali
dengan deviden.

Dana modal bisa digunakan untuk pembelian gedung,
tanah, perlengkapan, dan sebagainya yang secara langsung
tidak menghasilkan. Selain itu, modal juga bisa digunakan
untuk hal-hal yang produktif yaitu disalurkan menjadi
pembiayaan. Hasil pembiayaan dari modal hanya menjadi
hak pemilik modal dan tidak dibagikan kepada pemilik dana
yang lain.

Penitipan atau pengiriman

Salah satu cara yang digunakan bank syariah dalam
menggerakkan dana ialah dengan penitipan. Adapun akad
yang sesuai dengan cara ini adalah al wadiah. Al wadiah
merupakan penitipan murni yang setiap saat bisa diambil jika
pemiliknya menghendaki.

Investasi

Cara lain yang digunakan dalam menggerakkan dana
adalah melalui investasi. Akad investasi yang sesuai dengan
cara ini adalah mudharabah. Dimana tujuannya adalah
kerjasama antara pemilik dana (shahib al mal) dengan

pengelola dana (Mudharib) yaitu bank.
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g. Asas Pengoperasian Bank Syariah

Asas pengoperasian perbankan syariah dalam menjalankan

produk-produknya adalah sebagai berikut:

1y

2)

Asas Wadi’ah (penitipan)

Al- Wadi’ah bisa diartikan sebagai penitipan murni
dari satu pihak kepada pihak lain, baik individu maupun
badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan apabila si
pemilik barang menghendakinya. Dalam istilah lain, wadi’ah
1alah mewakilkan kepada orang lain untuk memelihara harta
tertentu dengan cara tertentu.

Asas bagi hasil
Secara umum, asas bagi hasil dalam perbankan
syariah bisa dilakukan dalam empat akad utama, yaitu:
a) Musyarakah
Merupakan akad kerjasama antara dua pihak
atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana setiap
pihak memberikan kontribusi dana atau amal degan
kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.
b) Mudharabah
Merupakan akad kerjasama usaha antara dua
pihak dimana pihak pertama (shahib al mal)
menyediakan seluruh (100%) modal, manakala pihak
lain menjadi pengelola (mudharib). Keuntungan usaha
dibagi menurut kesepakatan yang terdapat dalam
kontrak, tetapi kerugian ditanggung oleh pemilik
modal selagi kerugian itu bukan akibat kelalaian si

pengelola.



3)

4)

5)
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Asas Tijarah (jual beli)

Ada tiga bentuk yang menjadi pembahasan utama dalam
konteks jual beli, yaitu:
a) Murabahah

Merupakan jual beli barang yang mana penjual
menyebutkan harga jual yang terdiri dari harga pokok
barang dan tingkat keuntungan tertentu atas barang dan
harga jual tersebbut disetujui pembeli.

b) Bay al Salam

Merupakan akad pesanan barang yang disebutkan
sifat-sifatnya. Pemesan barang menyerahkan uang sesuai
dengan harga barang pesanan dan barang pesanan
tersebut menjadi tanggung jawab penerima pesanan.

c) Bay al Istisna’

Merupakan kontrak penjual antara pembeli
dengan membuat barang, pembuat barang menerima
pesanan dari pembeli dan pembuat barang seterusnya
berusaha melalui orang lain untuk membuat atau
membeli barang menurut spesifikasi yang telah
disepakati dan menjualnya kepada pembeli akhir.
(Anshori, 2018, hal. 65-67)

Asas sewa (ljarah)

Merupakan akad pemindahan hak guna atas barang atau
pelayanan melalui pembayaran upah/sewa tanpa diikuti dengan
pengalihan kepemilikan atas barang itu sendiri.

Asas pelayanan

Asas ini meliputi seluruh layanan non pembiayaan yang

diberikan bank. Bentuk produk yang berdasarkan asas ini antara

lain:
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a) Al Wakalah
Merupakan pelimpahan kekuasaan oleh seseorang
kepada yang lain dalam hal-hal yang diwakilkan. Pihak
kedua hanya melaksanakan sesuatu sebatas kuasa atau
kewenangan yang diberikan oleh pihak pertama namun
apabila kuasa tersebut telah dilaksanakan sesuai
persyaratan maka semua risiko dan tanggun jawab
perlaksanaan perintah tersebut sepenuhnya menjadi
tanggung jawab pihak pertama atau pemberi kuasa.
b) Al Kafalah
Merupakan akad pemberian jaminan
(makful’alayh) yang diberikan satu pihak kepada pihak
lain dimana pemberi jaminan (kafil) bertanggung jawab
atas pembayaran kembalinya suatu hutang yang menjadi
hak penerima jaminan (makful).
c) Al Hiwalah
Merupakan pemindahan utang dari deposan atau
peminjam kepada orang lain yang wajib menanggungnya
dimana ada komisi atau upah yang dikenakan untuk
pelayanan tersebut.
d) AlRahn
Menahan salah satu harta milik si peminjam
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang
yang ditahan harus memiliki nilai ekonomis. (Iska, 2012,
hal. 63-103)
Manajemen Risiko Dana Bank Syariah
Resiko dalam konteks perbankan merupakan suatu potensi,
baik yang bisa diperkirakan atau tidak yang berdampak negatif
terhadap pendapatan dan permodalan bank, yang tidak bisa dihindari
namun bisa dikendalikan. (Iska, 2012, hal.117-122)



1y

2)

20

Karakter risiko Bank Syariah
Manajemen risiko dalam  perbankan syariah
mempunyai karakter atau sifat yang berbeda dengan
perbankan konvensional terutama pada aspek identifikasi
risiko, antisipasi risiko dan pengawasan risiko.
a) Identifikasi Risiko
Bentuk risiko yang terjadi pada bank syariah
tidak hanya melingkupi berbagai risiko yang ada pada
bank secara umum melainkan ada yang sangat
spesifik yaitu khusus kepada bank yang bergerak
berlandaskan nilai-nilai syariah Islam.
b) Antisipasi dan pengawasan Risiko
Sebelum terjadinya risiko, perlu dilakukan
tindakan  antisipasi dalam bentuk preventive
(mengantisipasi kesalahan), Detective (Pengawasan),
dan Recovery (Pembenahan).
Jenis-jenis risiko
a) Risiko pembiayaan
Risiko pembiayaan merupakan risiko yang
disebabkan oleh adanya kegagalan dalam memenuhi
kewajiban, baik yang berkaitan dengan produksi,
maupun pembiayaan korporasi.
b) Risiko Pasaran
Maksud dari risiko pasaran ini adalah kerugian
yang berlaku pada portofolio bank akibat adanya
pergerakan perubahan pasaran berupa suku bunga, risiko
pertukaran nilai tukar mata uang, risiko harga dan risiko
likuiditas.
¢) Risiko Pengoperasian
Risiko ini berkaitan dengan kemungkinan yang berlaku

dalam proses internal, kesalahan manusia, dan lain-lain
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yang mencakup risiko reputasi (akibat salah penerbitan
misalnya), risiko taat asas (akibat tidak mengikuti
ketentuan yang ada), risiko transaksi (disebabkan oleh
pelayanan atau produk-produk yang ditawarkan), risiko
strategik (perencanaan dan pelaksanaan strategis yang

kurang tepat).

2. Dana Pihak Ketiga (DPK)
a. Pengertian DPK
Dana masyarakat/DPK ialah dana yang berasal dari
masyarakat baik secara perorangan maupun badan usaha yang
didapatkan oleh bank dengan menggunakan berbagai instrumen
produk simpanan yang dimiliki oleh bank. Dana masyarakat/Dana
Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana terbesar yang dimiliki bank.
Ini sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpunan dana dari
pihak-pihak yang berkelebihan dana dalam masyarakat. Dana
masyarakat itu dihimpun bank dengan produk-produk simpanan
seperti Giro, Deposito, dan Tabungan. (Iska, 2012, hal. 32)
Sumber dana ini merupakan sumber dana yang terpenting
bagi kegiatan operasi bank secara umum dan merupakan ukuran
keberhasilan bagi bank jika mampu membiayai operasinya dari
sumber dana ini. Untuk memperoleh dana dari masyarakat bank
menggunakan tiga jenis simpanan yaitu giro, tabungan dan
deposito. (Kasmir, 2015. Hal. 53)
b. Sumber-sumber DPK
1) Simpanan Giro
Simpanan Giro merupakan jenis simpanan yang
dapat ditarik setiap saat dengan menggunakan cek atau
bilyet giro ataupun sarana perintah pembayaran lain sesuai

ketentuan dan persyaratan bank.
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a) Giro Wadiah
Merupakan penempatan dana dalam bentuk
giro tanpa mendapatkan imbalan, namun bank
boleh memberi dalam bentuk bonus tanpa
diperjanjikan dengan nasabah. Adapun ketentuan
umum giro wadiah yaitu bersifat titipan, titipan
bisa diambil kapan saja (on call), tidak ada imbalan
yang dipersyaratkan, kecuali dalam bentuk
pemberian yang bersifat sukarela dari pihak bank.
b) Giro Mudharabah
Merupakan penempatan dana dalam bentuk
giro dengan hak imbalan sesuai dengan porsi bagi
hasil (nisbah) yang diperjanjikan dengan nasabah
pada saat pembukaan rekening. Adapun ketentuan
umum giro mudharabah yaitu nasabah bertindak
sebagai shahibul maal (pemilik dana) dan bank
sebagai  mudharib  (pengelola dana), modal
dinyatakan jumlahnya dalam bentuk tunai bukan
piutang dan bank tidak diperkenankan mengurangi
nisbah keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang
bersangkutan.
Tabungan
Tabungan merupakan simpanan yang penarikannya
hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang
disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek atau bilyet
giro ataupun alat lain yang dipersamakan dengan itu.
Transaksi tabungan syariah berbeda dengan tabungan
biasa karena dana yang ditempatkan diperlukan sebagai
titipan (wadiah) dan dapat pula Dberbagi hasil
(mudharabah).
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Tabungan Mudharabah

Yaitu penempatan dana dalam bentuk
tabungan dengan sistem bagi hasil (mudharabah).
Bank selaku pengelola dana nasabah (mudharib)
akan mengelola dana tersebut dan memberikan
imbalan sesuai dengan kinerja dan porsi bagi hasil
(nisbah) yang telah diperjanjikan. Adapun
ketentuan umum tabungan mudharabah yaitu
nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau
pemilik dana, modal harus dinyatakan jumlahnya
dalam bentuk tunai dan bukan piutang, pembagian
keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.
Tabungan Wadiah

Merupakan penempatan dana dalam bentuk
tabungan dengan prinsip titipan (wadiah). Bank
boleh memberikan imbalan bersifat bonus, karena
tidak diperjanjikan dan bukan suatu kewajiban.
Ketentuan umum dari tabungan wadiah yaitu
bersifat simpanan, bisa diambil kapan saja atau
berdasarkan kesepakatan, dan tidak ada imbalan
yang dipersyaratkan, kecuali dalam bentuk

pemberian yang bersifat sukarela dari pihak bank.

Deposito Mudharabah

Yaitu simpanan pihak ketiga yang diamanahkan

kepada bank yang penarikannya dilakukan pada waktu

tertentu sesuai yang diperjanjikan. Deposito dicairkan

setelah jangka waktu berakhir dan dapat diperpanjang

secara otomatis (automatic roll over). Ketentuan umum

deposito mudharabah yaitu nasabah bertindak sebagai

shahibul maal atau pemilik dana dan bank sebagai
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mudharib atau pengelola dana, bank sebagai mudharib
menutup biaya operasional deposito dengan menggunakan
nishah keuntungan yang menjadi haknya. (IBI, 2014,
hal.84-100)

c. Prinsip Penghimpunan DPK

Dalam bank syariah, produk penghimpunan dana ini dapat

diterapkan berdasarkan prinsipnya masing-masing.

1)

2)

Prinsip Wadi’ah

Wadi’ah adalah akad titipan atau simpanan, di
mana barang yang dititipkan dapat diambil sewaktu-
waktu. Pihak yang menerima titipan dapat meminta jasa
untuk keamanan dan pemeliharaan. Karena prinsip
wadi’ah adalah titipan yang dapat diambil sewaktu-waktu
dan tidak dapat menghasilkan keuntungan, produk yang
dapat diterapkan untuk prinsip ini adalah giro dan
tabungan.
Prinsip Mudharabah

Merupakan Akad usaha dua pihak di mana salah
satunya memberikan modal (shahibul maal), sedangkan
pihak lainnya memberikan keahlian (mudharib), dengan
nisbah keuntungan yang disepakati dan apabila terjadi
kerugian maka pemilik modal menanggung kerugian
tersebut. Karena karakter mudharabah seperti ini, dapat
diterapkan pada dua produk, yaitu tabungan dan deposito.
Dengan menerapkan mudharabah pada tabungan dan
deposito, nasabah bertindak selaku shahibul maal dan
bank bertindak selaku mudharib. Nasabah dan bank harus
menyepakati nisbah bagi hasil ketika pembukaan tabungan
dan deposito mudharabah. Simpanan dalam tabungan dan

deposito mudharabah hanya dapat ditarik setelah jangka
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waktu tertentu (tidak dapat ditarik sewaktu-waktu) untuk
memastikan dana tersebut digunakan dalam usaha bank.
3) Prinsip Mudharabah muqayyadah
Mudharabah muqayyadah adalah akad
mudharabah di mana bank diminta oleh nasabah untuk
menyalurkan dana kepada proyek atau nasabah tertentu.
Untuk tugas ini, bank dapat memperoleh porsi keuntungan
atau fee. Keuntungan yang diperoleh dari penyaluran dana
ini dibagi antara nasabah (shahibul maal) dan pelaksana
proyek (sebagai mudharib).
4) Prinsip Qardh
Di Iran dan beberapa negara Timur Tengah
lainnya, akad gardh dijadikan dasar untuk produk giro dan
tabungan. Bank diasumsikan meminjam dana dari nasabah
dan dapat ditarik sewaktu-waktu. Bank dapat memberikan

“hadiah” atas pinjaman yang diberikan oleh nasabah,

sepanjang tidak diperjanjikan di muka. (Danupratama,

2013, hal. 89-90)

d. Dana Syirkah Temporer

Dana syirkah temporer adalah dana yang diterima sebagai
investasi dengan jangka waktu tertentu dari individu dan pihak
lain dimana bank mempunyai hak untuk mengelola dan
menginvestasikan dana tersebut dengan pembagian hasil investasi
berdasarkan kesepakatan.

Contoh dari dana syirkah temporer adalah penerimaan
dana dari investasi mudharabah muthlagah, mudharabah
muqayyadah, musyarakah, dan akun lain yang sejenis. Dimana
hubungan antara bank dan pemilik dana merupakan hubungan
kemitraan  berdasarkan  akad  mudharabah  muthlaqah,
mudharabah muqayyadah atau musyarakah. Bank mempunyai

hak untuk mengelola dan menginvestasikan dana yang diterima
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dengan atau tanpa batasan seperti mengenai tempat, cara, atau
obyek investasi.

Mudharabah  dibedakan  berdasarkan  pembatasan
penggunaan dana menjadi  mudharabah  mutlagah  dan
mudharabah mugayadah. Jenis produk penghimpunan dana
mudharabah, antara lain:

1) Tabungan mudharabah adalah dana mudharabah pada

Bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut syarat tertentu yang disepakati.

2) Deposito mudharabah adalah dana mudharabah pada

Bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada
waktu tertentu dengan pembagian hasil sesuai dengan
nisbah yang telah disepakati di muka antara nasabah
(pemilik dana, shahibul maal) dengan Bank yang

bersangkutan.

Pemilik dana memperoleh bagian atas keuntungan sesuai
kesepakatan dan menerima kerugian berdasarkan jumlah dana
dari masing-masing pihak. Pembagian hasil dana syirkah
temporer dapat dilakukan dengan:

1) Konsep bagi laba (profit sharing)
Untuk Bank yang menggunakan metode bagi laba

(profit sharing) dalam akad mudharabah, jika usaha Bank

atas pengelolaan dana nasabah (pemilik dana, shahibul

maal) mengalami kerugian maka seluruh kerugian
ditanggung oleh nasabah (pemilik dana, shahibul maal),
kecuali jika ditemukan adanya kelalaian atau kesalahan

Bank sebagai pengelola dana (mudharib).

2) Konsep bagi hasil (gross profit margin)
Untuk Bank yang menggunakan metode bagi hasil

(gross profit margin), maka nasabah (pemilik dana,
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shahibul maal) tidak akan kehilangan nilai awal
investasinya, kecuali Bank dilikuidasi dengan kondisi

realisasi aset lebih kecil dari liabilitas. (Ojk.go.id)

3. Pembiayaan
a. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi
hasil. (Kasmir, 2015, hal. 82)

Pembiayaan bank syariah dapat berupa transaksi jual beli,
sewa-menyewa, sewa beli, berbagi modal atau berbagi hasil
sehingga bank memperoleh margin, pendapatan sewa, bagi hasil
atau bayaran jasa (ujrah). Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah,
khusus pasal 1 ayat 25 mendefinisikan pembiayaan sebagai
penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu
berupa:

1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan
musyarakah.

2) Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa
beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik.

3) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah,
salam, dan istishna’.

4) Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk piutang gardh

5) Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk
transaksi multijasa  berdasarkan  persetujuan  atau
kesepakatan antara bank syariah dengan pihak lain yang

mewajibkan pihak yang dibiayai atau diberi fasilitas dana
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untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan wujrah, tanpa imbalan atau bagi

hasil. (IBI, 2015, hal 26-27)

b. Unsur-unsur Pembiayaan

Di dalam proses pembiayaan terdapat beberapa unsur yang

harus diperhatikan, yaitu:

1Y)

2)

3)

Kepercayaan

Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bahwa
pembiayaan yang diberikan benar-benar diterima kembali
dimasa yang akan datang sesuai jangka waktu yang sudah
diberikan. Kepercayaan yang diberikan oleh bank sebagai
dasar utama yang melandasi mengapa suatu pembiayaan
berani dikucurkan. Sebelum dikucurkan harus dilakukan
penyelidikan dan penelitian terlebih dahulu secara
mendalam tentang kondisi nasabah, baik secara intern
maupun ekstern.
Kesepakatan

Kesepakatan antara nasabah dengan pihak bank
yang dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-
masing pihak menandatangani hak dan kewajiban masing-
masing. Kesepakan ini kemudian dituangkan dalam akad
pembiayaan serta ketua belah pihak.
Jangka Waktu

Setiap pembiayaan yang diberikan memiliki jangka
waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa
pengembalian pembiayaan yang telah disepakati. Jangka
waktu merupakan batas waktu pengembalian angsuran
yang sudah disepakati kedua belah pihak. Untuk kondisi
tertentu jangka waktu ini bisa diperpanjang sesuai dengan

kebutuhan.
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4) Risiko
Akibat  adanya  tenggang  waktu  maka
pengembalian pembiayaan akan memungkinkan suatu
risiko tidak tertagihnya atau macet pemberian suatu
pembiayaan. Semakin panjang jangka waktu pembiayaan
maka semakin besar resikonya, demikian pula sebaliknya.
Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik risiko
disengaja, maupun risiko yang tidak disengaja, misalnya
karena bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah
tanpa ada unsur kesengajaan lainnya, sehingga tidak
mampu melunasi pembiayaan yang diperoleh.
5) Balas Jasa
Dalam bank konvensional balas jasa dikenal
dengan nama bunga. Disamping balas jasa dalam bentuk
bunga bank juga membebankan kepada nasabah biaya
administrasi yang juga merupakan keuntungan bank. Bagi
bank yang berdasarkan prinsip syariah balas jasanya
dikenal dengan bagi hasil. (Kasmir, 2008, hal.5)
c. Jenis Pembiayaan
Pembiayaan dikelompokkan kedalam beberapa kelompok,
sebagai berikut:
1) Pembiayaan berdasarkan tujuan penggunaan
Berdasarkan tujuan penggunaan, pembiayaan dapat
dibedakan menjadi:

a) Pembiayaan Konsumtif, yaitu pembiayaan yang
diberikan kepada nasabah yang dipergunakan
untuk membiayai barang-barang konsumtif, seperti
pembelian rumah tinggal, mobil dan keperluan
pribadi lainnya.

b) Pembiayaan Komersial, yaitu pembiayaan yang

diberikan kepada perorangan atau badan usaha
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yang dipergunakan untuk membiayai suatu
kegiatan usaha tertentu dan pembayaran kembali
pembiayaan komersial berasal dari hasil usaha
yang dibiayai, seperti pembiayaan mikro, usaha
kecil, menengah dan korporasi (perusahaan).

Pembiayaan berdasarkan keperluan
Berdasarkan keperluan dapat dikelompokkan

menjadi:

a) Pembiayaan = Modal Kerja, yaitu fasilitas
pembiayaan yang digunakan untuk menambah
modal kerja suatu perusahaan, seperti pembelian
bahan baku, biaya produksi, pemasaran, modal
kerja untuk operasional lainnya.

b) Pembiayaan Investasi, yaitu fasilitas yang
digunakan untuk pembelian barang-barang modal
beserta jasa yang diperlukan untuk rehabilitasi,
modernisasi maupun ekspansi.

c) Pembiayaan Proyek, yaitu fasilitas pembiayaan
yang digunakan untuk pembiayaan investasi
maupun modal kerja untuk proyek baru.

Pembiayaan berdasarkan jangka waktu
Berdasarkan jangka waktu, pembiayaan dapat

dikelompokkan menjadi:

a) Pembiayaan Jangka Pendek,

Yaitu fasilitas pembiayaan dengan tenggang
waktu pelunasan kepada bank tidak lebih dari satu
tahun, seperti pembiayaan modal Kkerja,
perdagangan, industri dan sektor lainnya.

b) Pembiayaan Jangka Menengah

Yaitu fasilitas pembiayaan dengan tenggang

waktu pelunasan kepada bank lebih dari satu tahun
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sampai tiga tahun, seperti pembiayaan untuk
pembelian kendaraan, modal kerja untuk kontruksi
dan lainnya.
c) Pembiayaan Jangka Panjang

Yaitu fasilitas pembiayaan dengan jangka
waktu pembiayaan yang diberikan lebih dari tiga
tahun, seperti pembiayaan untuk pembangunan
pabrik besar, jalan tol, bendara dan sebagainya.

(IBI, 2016, hal. 207-210)

d. Analisis Pembiayaan

Adapun sebelum pemberian pembiayaan dari pihak bank

kepada nasabah, maka pihak bank terlebih dahulu melakukan

analisis terhadap pembiayaan yang akan diberikan dengan

mengunakan analisis 5 C, yaitu sebagai berikut:

1y

2)

3)

Character

Merupakan sifat atau karakter nasabah dalam
pengambilan  pinjaman/pembiayaan. Bank  perlu
melakukan analisis terhadap karakter calon nasabah
dengan tujuan untuk mengetahui bahwa calon nasabah
tersebut  mempunyai keinginan untuk memenuhi
kewajiban membayar kembali pembiayaan yang telah
diterimanya dari bank.
Capacity

Merupakan kemampuan nasabah untuk
menjalankan usaha dan mengembalikan pinjaman yang
diambil. Bank perlu mengetahui dengan pasti kemampuan
keuangan calon nasabah dalam memenuhi kewajibannya
setelah bank syariah memberikan pembiayaan.
Capital

Merupakan besarnya modal yang diperlukan

peminjam. Semakin besar modal yang dimiliki oleh calon
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nasabah dalam objek pembiayaan akan semakin
meyakinkan bagi bank akan keseriusan calon nasabah
dalam mengajukan pembiayaan dan pembayaran kembali.
Collateral

Merupakan jaminan dari nasabah kepada bank dala
melakukan pembiayaan. Bank tidak akan memberikan
pembiayaan yang melebihi dari nilai agunan, kecuali
untuk pembiayaan tertentu yang dijamin pembayarannya
oleh pihak tertentu.
Condition

Merupakan keadaan usaha yang ditekuni oleh
nasabah, apakah mempunyai potensi atau tidak untuk
dikembangkan. Bank perlu mempertimbangkan sektor
usaha calon nasabah yang dikaitkan dengan kondisi

ekonomi.

Untuk mengetahui lebih detail terhadap kondisi nasabah

yang mengajukan pembiayaan, maka pihak bank akan melakukan

penilaian dari beberapa aspek yang dikenal dengan analisis 6 A,

yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Analisis aspek hukum

Kedua pihak yaitu bank dan nasabah mempunyai
hak dan kewajiban masing-masing sehingga perlu
dilandasi oleh dasar-dasar hukum secara formal sesuai
dengan prinsip syariah dan undan-undang yang berlaku.
Analisis aspek pemasaran

Bank syariah dapat mengetahui sejauh mana
produk yang dihasilkan oleh nasabah diterima oleh pasar
dan berapa lama produknya dapat bertahan serta mampu

bersaing di pasar.
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3) Analisis aspek teknis
Bank syariah dapat mengetahui apakah proses
produksinya berdasarkan pesanan atau produksi masa.
Penentuan produksi berdasarkan penjualan produk akan
berpengaruh kepada perusahaan.
4) Analisis aspek manajemen
Aspek manajemen dilakukan terhadap struktur
organisasi, prosedur, penataan sumber daya manusia,
pengalaman usaha dan manajemen skill.
5) Analisis aspek keuangan
Aspek keuangan ini sangat penting bagi bank
syariah untuk mengetahui besarnya kebutuhan dana yang
diperlukan agar perusahaan dapat meningkatkan volume
usahanya serta mengetahui kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya dalam jangka tertentu sesuai
perjanjian.
6) Analisis aspek sosial ekonomi
Dalam aspek ini bank memperhatikan dampak
yang ditimbulkan oleh perusahaan terhadap lingkungan,
pengaruh perusahaan terhadap lapangan kerja dan
pengaruh perusahaan terhadap pendapatan negara. (Ismail,

2011, pp. 120-133)

4. Laba
a. Pengertian Laba
Laba merupakan selisih lebih dari pendapatan-pendapatan
yang diterima oleh perusahaan setelah dikurangi dengan biaya-
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Laba merupakan angka
yang penting dalam laporan keuangan karena berbagai alasan
antara lain: laba merupakan dasar dalam perhitungan pajak,

pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan pengambilan
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keputusan, dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi
perusahaan lainnya di masa yang akan datang, dasar dalam
perhitungan dan penilaian efisiensi dalam menjalankan perusahaan,
serta sebagai dasar dalam penilaian prestasi atau kinerja
perusahaan. (Munardi a, 2018, hal. 2)

Laba juga diartikan sebagai pendapatan total perusahaan
dikurangi seluruh biaya oportunitas yang ditanggung perusahaan
dalam memproduksi barang dan jasa yang dijualnya. Sedangkan
akuntan akan menghitung laba akuntansi atau laba pembukuan
(accounting profit), yang merupakan pendapatan total perusahaan
dikurangi biaya eksplisitnya saja. (Afif 2°'* 1269

Menurut Darsono dan Purwanti (2008, hal.121) menyatakan
“Laba ialah prestasi seluruh karyawan dalam suatu perusahaan
yang dinyatakan dalam bentuk angka keuangan yaitu selisih positif
antara pendapatan dikurangi beban (Expenses)”. Laba merupakan
dasar ukuran kinerja bagi kemampuan manajemen dalam
mengoperasikan harta perusahaan. Laba harus direncanakan
dengan baik agar manajemen dapat mencapainya secara efektif.
Ukuran yang sering kali dipakai untuk menentukan sukses tidaknya
manajemen perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan.
Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan pada umumnya ditandai
dengan kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan
kesempatan di masa yang akan datang, baik jangka panjang
maupun jangka pendek. Dengan demikian sasaran utama pelaporan
keuangan adalah informasi tentang prestasi-prestasi perusahaan
yang disajikan melalui pengukuran laba dan komponen-
komponennya.

Wild dan Halsey (2005, hal.408) ”Laba ( Income — juga
disebut Earnings atau Profit) merupakan ringkasan hasil aktivitas
operasi usaha yang dinyatakan dalam istilah keuangan”. Laba

mencerminkan pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk
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periode bersangkutan, sementara pos-pos dalam laporan merinci
bagaimana laba di dapat. (Gunawan, 2013, hal. 64)
b. Laba dalam ekonomi Islam

Dalam akuntansi syari’ah, dari transaksi tersebut
didapatkan pendapatan yang berupa laba. Laba tersebut berupa
bagi hasil, margin (keuntungan dalam jual beli), dan upah atas
jasa.  Transaksi  syariah berlandaskan pada prinsip
persaudaraan, keadilan ~ kemaslahatan, keseimbangan dan
universalisme. Prinsip  Persaudaraan (ukhuwah), merupakan
bentuk interaksi sosial dan harmonisasi kepentingan para pihak
untuk kemanfaatan secara umum dan saling tolong-menolong.
Dalam transaksi syariah meliputi berbagai aspek, yaitu saling
mengenal, memahami, menolong, menjamin, dan saling
bernsinergi. Namun meskipun begitu, tetap berpedoman pada
profesionalisme.

Prinsip keadilan artinya menempatkan sesuatu pada
tempatnya dan memberikan sesuatu pada yang berhak dan sesuai
posisinya. Implementasi keadilan dalam Usaha berupa aturan
prinsip muamalah yang melarang unsur riba, dzalim, maisyir,
gharar, ihtikar, najasy, risywah, ta’alluq dan penggunaan unsur
haram baik dalam barang dan jasa yang dipergunakan dalam
transaksinya, maupun dalam aktivitas operasionalnya.

Kemudian mengenai kemaslahatan, dalam hal ini harus
memenuhi dua unsur, yaitu halal (sesuai dengan syariah) dan
thayyib (bermanfaat dan membawa kebaikan). Selain itu juga
harus ~ memperhatikan  prinsip keseimbangan. Prinsip ini
menekankan bahwa manfaat yang didapat dari transaksi syariah
tidak hanya difokuskan pada pemegang saham yang nantinya
akan mendapatkan dividen, namun juga pada semua pihak yang

dapat merasakan manfaat adanya suatu kegiatan ekonomi
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tersebut. Misalnya saja masyarakat sekitar dan pemerintah yang

mungkin tidak terlibat dalam transaksi tersebut secara langsung.

Prinsip yang terakhir yaitu universalisme. Artinya transaksi

syariah ini dapat dilakukan semua pihak yang berkepentingan

tanpa membedakan suku, agama, ras, dan golongan sesuai dengan

semangat rahmatan lil ‘alamin. (Kurniawati, 2013, hal. 13-14)

c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba yang terjadi dipengaruhi oleh beberapa

faktor antara lain:

1)

2)

3)

Besarnya perusahaan

Semakin besar suatu perusahaan, maka ketepatan
pertumbuhan laba yang diharapkan semakin tinggi. Hal ini
disebabkan besaran perusahaan karena skala ekonomi yang
berbeda-beda. Skala ekonomi yang tinggi menyebabkan
perusahaan dapat menghasilkan produk dengan tingkat
biaya rendah. Tingkat biaya rendah merupakan unsur untuk
mencapai laba yang diingikan sesuai standar yang
dituangkan dalam bentuk ramalan.
Umur perusahaan

Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki
pengalaman dalam mengingkatkan laba, sehingga
ketepatannya masih rendah.
Tingkat leverage

Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi,
maka manajer cenderung memanipulasi laba sehingga dapat
mengurangi ketepatan pertumbuhan laba. Salah satu
kewajiban manajer adalah mengatur resiko. Jadi manajer
melakukan apa saja untuk mengurangi resiko Tingkat
leverage merupakan salah satu hal yang mencerminkan

resiko. Risiko tingkat leverage dapat tercermin dari
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likuiditas yang dimiliki. Jadi manajer memperhatikan aspek
ini dalam melakukan peramalan laba.
Tingkat penjualan

Tingkat penjualan di masa lalu yang tinggi, semakin
tinggi tingkat penjualan di masa yang akan datang sehingga
pertumbuhan laba semakin tinggi.
Perubahan laba masa lalu

Semakin besar perubahan laba masa lalu, semakin
tidak pasti laba yang diperoleh di masa mendatang. Fator ini
mempunyai dampak signifikan terhadap laporan keuangan,
termasuk ramalan perubahan laba. Oleh karena itu auditor
harus menjamin bahwa informasi keuangan yang disajikan
telah sesuai dengan pedoman penyajian laporan keuangan.

(Falahudina, 2018, hal 14)

d. Manfaat Laba Bagi Suatu Bank

tentu

Keberhasilan bank dalam menghimpun dana masyarakat,

akan meningkatkan dana operasionalnya yang akan

dialokasikan ke  berbagai bentuk aktiva yang paling

menguntungkan. Adapun manfaat laba bagi suatu bank secara

umum sebagai berikut (Pandia, 2012, hal. 17-18) :

1)

2)

Untuk kelangsungan hidup. Tujuan utama bagi bank pada
saat pemilik mendirikannya adalah kelangsungan hidup
dimana laba yang diperoleh hanya cukup untuk membiayai
biaya operasional bank.

Berkembang atau bertumbuh semua pendiri perusahaan
mengharapkan agar usahanya berkembang dari bank yang
kecil menjadi bank yang besar, sehingga dapat mendirikan
cabang yang lebih banyak lagi. Dengan demikian dapat pula
mensejahterakan karyawannya karena gaji dan bonus

meningkat.
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Melaksanakan tanggung jawab sosial sebagai agen
pembangunan, bank juga tidak terlepas dari tanggung jawab
sosialnya yakni memberikan manfaat bagi masyarakat
sekitarnya atau masyarakat umum, seperti memberikan
beasiswa, mensponsori kejuaraan olahraga atau pelayanan

kesehatan secara cuma-cuma.

Elemen-elemen Laba

Laba terdiri dari empat elemen utama yaitu pendapatan

(revenue), beban (expense), keuntungan (gain), dan kerugian (loss).

(Sahputra, 2017, hal.471)

1y

2)

3)

Pendapatan

Pendapatan (revenue) adalah arus masuk atau
peningkatan lain dari aktiva suatu entitas atau pelunasan
kewajibannya (atau kombinasi dari keduanya) dari
penyerahan atau produksi suatu barang, pemberian jasa,
atau aktivitas lain yang merupakan usaha terbesar atau
usaha utama yang sedang dilakukan entitas tersebut.
Beban

Beban (expense) adalah arus keluar atau
penggunaan lain dari aktiva atau timbulnya kewajiban
(atau kombinasi keduanya) dari penyerahan atau
produksi suatu barang, pemberian jasa, atau pelak sanaan
aktivitas lain yang merupakan usaha terbesar atau usaha
utama yang sedang dilakukan entitas tersebut.
Keuntungan

Keuntungan (gain) adalah peningkatan dalam
ekuitas (aktiva bersih) dari transaksi sampingan atau
transaksi yang terjadi sesekali dari suatu entitas dan dari

semua transaksi, kejadian, dan kondisi lainnya yang
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mempengaruhi entitas tersebut, kecuali yang berasal dari
pendapatan atau investasi pemilik
4) Kerugian
Kerugian (loss) adalah penurunan dalam ekuitas
(aktiva bersih) dari transaksi sampingan atau transaksi
yang terjadi sesekali dari suatu entitas dan dari semua
transaksi,  kejadian, dan  kondisi lainnya  yang
mempengaruhi entitas tersebut, kecuali yang berasal dari
pendapatan atau investasi pemilik
f. Jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba
Jenis-jenis laba dalam hubungannyadengan perhitungan
laba, yaitu : (Diana, 2017, hal. 411)
1) Laba kotor
Laba kotor merupakan perbedaan antara
pendapatan bersih dan penjualan dengan harga pokok
penjualan.
2) Laba dari operasi
Laba dari operasi merupakan jumlah selisih
antara laba kotor dengan total beban operasi.
3) Laba bersih
Laba bersih merupakan angka terakhir dalam
perhitungan laba-rugi dimana untuk mencarinya laba
operasi ditambah pendapatan lain-lain dan dikurangi

dengan beban lain-lain.

5. Hubungan Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan terhadap Laba
Adapun variabel yang digunakan mempunyai hubungan satu
sama lain,sebagaimana penjelasan berikut ini:
a. Hubungan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Laba
Tingkat laba bank syariah bukan saja berpengaruh

terhadap tingkat bagi hasil untuk para pemegang saham, tetapi
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juga berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil yang diberikan
kepada nasabah penyimpan. Dengan demikian kemampuan
pengelolaan untuk melaksanakan fungsinya sebagai penyimpan,
pengusaha dan pengelola investasi yang baik akan menentukan
kualitas usahanya sebagai lembaga intermediary dan
kemampuannya menghasilkan laba. (Iska, 2012, hal. 182)
b. Hubungan pembiayaan terhadap Laba

Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah
akan mendapatkan balas jasa berupa bagi hasil, margin
keuntungan, pendapatan sewa yang tergantung pada akad yang
telah ditetapkan/disepakati antara bank dan nasabah. Pembiayaan
akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas bank, hal ini
dapat tercermin pada perolehan laba. Dengan adanya peningkatan
usaha, bank akan menyebabkan kenaikan tingkat profitabilitas

bank tersebut. (Ismail, 2011, hal. 110)

B. Penelitian Relevan

Adapun dalam penulisan skripsi ini, penulis mengacu kepada
beberapa penulisan yang pernah dilakukan oleh penulis terdahulu, yaitu
sebagai berikut:

Penelitian Miftahul Jannah, (skripsi IAIN Batusangkar tahun 2018)
dengan judul, Pengaruh DPK dan Pembiayaan terhadap Pendapatan PT.
Bank Victroria Syariah Periode 2012-2017. Hasil penelitiannya dapat
disimpulkan bahwa DPK tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
PT Victoria Syariah. Nilai tyune untuk variabel DPK sebesar 0,373
sedangkan nilai type sebesar 2,080. Karena thitung < tiabel (0,373<2,080) dengan
taraf signifikansi 0,713 diatas taraf signifikan 0,05 (5%). Pembiayaan
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pada PT Victoria Syariah. Nilai
thing UNtuk variabel pembiayaan adalah sebesar 2,165 dengan taraf signifikan
0,05 (5%). Dengan demikian tpiwng > twvel (2,165 > 2,080). Melalui uji F
diketahui bahwa DPK dan pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap
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pendapatan PT Victoria Syariah. Nilai Fpiune 8,839 dengan taraf signifikan
0,002 dimana hasilnya dibawah taraf signifikan 0,05 (5%) dengan demikian
hasil Friwng > Fravel (8,839 > 3,44). Adapun persamaan dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah sama-sama menggunakan variabel Dana Pihak Ketiga
(DPK) dan pembiayaan dari laporan keuangan bank. Perbedaannya terletak
pada variabel yang dipengaruhi oleh DPK dan Pembiayaan yaitu Return On
Asset (ROA).

Penelitian Linda Widyaningrum, (Skripsi Universitas Airlangga tahun
2015), dengan judul Pengaruh CAR, NPF, FDR, DAN OER Terhadap
ROA pada bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia periode
Januari 2019 hingga Mei 2014, dengan hasil penelitian Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio
(FDR), dan Operational Efficiency Ratio (OER) secara simultan berpengaruh
terhadap Return on Assets (ROA) pada BPRS di Indonesia. Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit
Ratio (FDR) secara parsial bepengaruh tidak signifikan terhadap Return on
Assets (ROA) pada BPRS di Indonesia. Operational Efficiency Ratio (OER)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada
BPRS di Indonesia. Dalam penelitian ini perbedaan dengan penelitian yang
penulis lakukan yaitu terletak pada beberapa variabel yang digunakan yaitu
CAR, NPF, FDR, DAN OER sendangkan penulis Dana Pihak Ketiga dan
Pembiayaan. Persamaannya adalah sama-sama ingin mengetahui pengaruh
masing-masing variabel terhadap Return On Asset (ROA).

Penelitian Dhian Dayinta Pratiwi (Skripsi Universitas Diponegoro
tahun 2012), dengan judul Pengaruh CAR, BOPO, NPF dan FDR terhadap
Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah, dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap ROA, tetapi tidak
signifikan. Variabel BOPO dan NPF berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA Bank Umum Syariah. Sedangkan variabel FDR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. Kemampuan
prediksi dari keempat variabel tersebut terhadap ROA sebesar 67,2%,
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sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Dalam penelitian ini perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu
terletak pada beberapa variabel yang digunakan yaitu tabungan mudharabah,
deposito mudharabah dan Return On Asset (ROA). Persamaan adalah sama-

sama ingin mengetahui pengaruh terhadap Return On Asset (ROA).

C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, maka
untuk mempermudah pemahaman tentang hubungan Dana Pihak Ketiga dan

Pembiayaan terhadap Laba dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2. 1
Kerangka berpikir

DPK (Xy)

H;
Laba (Y)

A\ 4

H,

Pembiayaan (X,)

D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan yang sedang diteliti. Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban
yang bersifat sementara terhadap penelitian sampai terbukti melalui data yang
terkumpul. (Arikunto, 2006, hal. 67)

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir diatas, maka dapat
diambil hipotesis bahwa:
1. H, : Terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Laba PT

BRIsyariah Tbk periode 2013-2018
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Ho; : Tidak terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Laba
PT BRIsyariah Tbk periode 2013-2018

H,, : Terdapat pengaruh pembiayaan terhadap Laba PT BRIsyariah Tbk
periode 2013-2018

Hp, : Tidak terdapat pengaruh pembiayaan tearhadap Laba PT
BRIsyariah Tbk periode 2013-2018

H,; : Terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan
terhadap Laba PT BRIsyariah Tbk periode 2013-2018

Ho; : Tidak terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan
terhadap Laba PT BRIsyariah Tbk periode 2013-2018



BAB III
METODE PENELITIAN

E. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai adalah field research atau penelitian
lapangan yang bersifat deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang
dilakukan untuk mempelajari sesuatu fenomena atau kenyataan sosial
dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan
masalah dan unit yang diteliti. (Mulyadi, 2011, hal.132). Penelitian ini
dilakukan untuk melihat pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
Pembiayaan terhadap Laba pada PT BRIsyariah Tbk.

. Waktu dan Tempat Penelitian

Penulis melakukan penelitian dari bulan Mei sampai dengan bulan
Desember 2019 yaitu pada PT BRIsyariah Tbk keseluruhan Indonesia
periode 2013 s/d 2018 tentang pengaruh DPK dan Pembiayaan terhadap
Laba yang diakses melalui  website  resmi  bank  yaitu
http://www.brisyariah.co.id

Tabel 3. 1
Kegiatan dan Waktu Penelitian

No Kegiatan | Mei Juni September | Desember
1 2 3 4|11 2 3 4|1 2 3 4|1 2 3 4

1 Pengajuan
Judul
Proposal
Skripsi

2 Bimbingan
Proposal
Skripsi

3 Seminar
Proposal
Skripsi

4 Perbaikan
SetelahSemi
nar
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5 Penelitian

6 Bimbingan
Skripsi

7 Agenda
Munagasah

8 Sidang
Munagasah

G. Sumber Data
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui penelitian/laporan
terdahulu yang dilakukan oleh pihak lain. (Purwanto, 2017, hal. 20).
Dalam hal ini berupa laporan keuangan PT BRIsyariah Tbk periode tahun
2013 s/d 2018 yang di  publikasikan melalui  website,

http:/www.brisyariah.co.id

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis pilih adalah teknik melalui
dokumentasi. Dokumentasi merupakan data tertulis yang penulis peroleh
dari PT BRIsyariah Tbk. Dokumentasi tentang Dana Pihak Ketiga (DPK),
Pembiayaan dan Laba penulis peroleh dari laporan keuangan PT
BRIsyariah tahun 2013-2017 yang telah dipublikasikan melalui website

resmi bank yaitu http:/www.brisyariah.co.id

I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dimaksud disini adalah data yang diambil
dari laporan keuangan PT BRIsyariah Tbk. Pada penelitian ini penulis
menggunakan regresi linier berganda, namun sebelumnya data-data yang
telah diperoleh harus lolos dari uji asumsi klasik terlebih dahulu. Jika tidak
ada data yang menyimpang dari asumsi klasik baru bisa dilakukan regresi
linier berganda, kemudian uji t dan uji F. Masing-masing komponen dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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1. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel dependen dan independen atau kedua
memiliki distribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini penulis
menggunakan metode analisis kolmogorov-smirnov untuk uji
normalitas dengan taraf signifikan 0,05.Data dinyatakan
berdistribusi normal jika nilai signifikan > 0,05 sedangkan jika
nilai signifikan < 0,05 maka berdistribusi tidak normal.
(Sugiyono, 2015, hal. 323)

Uji Atokorelasi

Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki
masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan
tersebut menjadi tidak baik/tidak layak dipakai prediksi.
Masalah autokorelasi baru timbul jika ada korelasi secara linear
antara kesalahan pengganggu periode t (berada) dengan
kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya).

Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya
masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan
ketentuan sebagai berikut:

1) Terjadinya autokorelasi positif jika nilai DW dibawah -2

2) Tidak terjadinya autokorelasi jika DW berada diantara -2
dan +2

3) Terjadinya autokorelasi negatif jika nilai DW diatas +2.
(Sunyoto, 2012, hal. 104-105)

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas,
yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik adalah

tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara memprediksi ada atau
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tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat

dengan metode grafik, yaitu dengan melihat pola titik-titik pada

grafik regresi.
Dasar kriterianya dalam pengambilan keputusan yaitu
sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka terjadi
heteroskedastisitas

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di
atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. (Priyatno, 2014, hal. 147)

Koefisien determinasi (Rz)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen
dengan nilai R? terletak diantara 0 sampai dengan 1. Tujuan
menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Semakin besar nilai R’
(mendekati 1) maka semakin baik hasil untuk model regresi tersebut
dan jika semakin mendekati 0 maka variabel independen secara
keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen.

Analisis Regresi

Analisis regresi merupakan pengukur hubungan antara dua
variabel (regresi sederhana) atau lebih (regresi berganda) yang
dinyatakan dengan bentuk hubungan/fungsi. Pada analisis regresi
harus ada variabel yang ditentukan dan variabel yang menentukan atau
dengan kata lain, adanya ketergantungan antara variabel yang satu dan
variabel lainnya.

Kedua variabel dalam regresi biasanya bersifat kausal atau
sebab akibat yaitu saling berpengaruh. Dengan demikian, regresi

merupakan bentuk fungsi tertentu antara variabel terikat (y) dan
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variabel bebas (x) atau dapat dinyatakan bahwa regresi adalah suatu
fungsi y = f(x). (Kurniawan, 2016, hal. 43-44)

Model regresi berganda muncul dan digunakan merupakan
hasil dari pengembangan model regresi sederhana. Model regresi
berganda dikembangkan untuk melakukan estimasi/prediksi nilai
variabel dependen (Y) dengan menggunakan lebih dari satu variabel
independen X1, X2, dst). Analisis regresi berganda digunakan untuk
menguji pengaruh antara Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan
terhadap Laba.

Uji analisis berganda dapat digambarkan menggunakan
persamaan garis regresi sebagai berikut:(Purwanto, 2017, hal. 188)

Y=a+ b1X1+b2 Xo+e

Keterangan:

Y = Laba

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

X = Dana Pihak Ketiga (DPK)
X5 =Pembiayaan

e = Tingkat error

4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial
variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
terikat yang diuji pada tingkat signifikan 0,05 (5%)

1) Kiriteria Pengujian
a) Jika Thiwng > Twaver maka hipotesis diterima (H,)
b) Jika Thiwune < Tiber maka hipotesis diterima (Ho)
¢) Jika -Thiwng < -Tiavet maka hipotesis diterima (H,)
2) Berdasarkan signifikasi
a) Jika signifikasi > 0,05 maka hipotesis diterima (Hp)
b) Jika signifikasi < 0,05 maka hipotesis diterima (H,)
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Uji Simultan (f)

Digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikat atau untuk mengetahui apakah model regresi
dapat digunakan untuk memprediksi variabel terikat atau tidak.
Pengujian menggunakan tingkat singnifikasi 0,05 (5%)

1) Kriteria pengujian
a) Jika f hitung > f tabel, maka hipotesis diterima (H,)
b) Jika f hitung < f tabel, maka hipotesis diterima (Hy)
2) Berdasarkan Signifikasi
a) Jika signifikasi < 0,05, maka hipotesis diterima (H,)
b) Jika signifikasi > 0,05, maka hipotesis diterima (Hy)



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum PT. BRIsyariah Tbk
1. Sejarah berdirinya PT. BRIsyariah Thk

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah
mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui
surat n0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November
2008 PT. BRIsyariah Tbk secara resmi beroperasi. Kemudian PT.
BRIsyariah Tbk merubah kegiatan usahanya yang semula
beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan
perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam.

Dua tahun lebih PT. BRIsyariah Tbk hadir mempersembahkan
sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai
kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih
bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service
excellence) dan menawarkan beragam produk yang sesuai harapan
nasabah dengan prinsip syariah.

Kehadiran PT. BRIsyariah Tbk di tengah-tengah industri
perbankan nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang
mengikuti logo perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan
tuntutan masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas PT.
BRIsyariah Tbk yang mampu melayani masyarakat dalam kehidupan
modern. Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan dari
warna biru dan putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

Aktivitas PT. BRIsyariah Tbk semakin kokoh setelah pada 19
Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk untuk melebur ke dalam PT
BRIsyariah Tbk (proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1
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Januari 2009. Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir
selaku Direktur Utama PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan
Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT. BRIsyariah Tbk.

Saat ini PT. BRIsyariah Tbk menjadi bank syariah ketiga terbesar
berdasarkan aset di Indonesia. PT Bank BRIsyariah Tbk tumbuh dengan
pesat baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak
ketiga. Dengan berfokus pada segmen menengah bawah, PT Bank
BRIsyariah Tbk menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka
dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan.

Sesuai dengan visinya saat ini, PT Bank BRIsyariah Tbk merintis
sinergi dengan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dengan
memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk
sebagai Kantor Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang
berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan
konsumer berdasarkan prinsip Syariah.

(www.brisyariah.co.id)

2. Visi dan Misi PT. BRIsyariah Tbhk
a.  Visi PT. BRIsyariah Tbk
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah
untuk kehidupan lebih bermakna.
b.  Misi PT. BRIsyariah Tbk
1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi
beragam kebutuhan finansial nasabah.
2)  Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
3)  Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan

pun dan dimana pun.
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Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas

hidup

dan

(www.brisyariah.co.id)

menghadirkan

3. Struktur Organisasi PT BRISyariah Thk

ketenteraman

pikiran.

Struktur Organisasi kantor pusat PT BRIsyariah Tbk adalah sebagai

berikut ini.

Rapat Umum Pemegang Saham

Dewan Pengawas Syariah

L

Direktur Utama

Komite Pemantau

Dewan Komisaris

-

Komite Audit

Komite
Remunerasi &
Nominasi

Direktur Direktur Direktur Bisnis Direktur Bisnis Koordinator Penunjang
Operasional Kepatuhan Komersial Ritel Komersial Pembiayaan adan Aset Khusus
Devisi Devisi Devisi Devisi Bisnis Devisi Bisnis
Perencanaan I Operasi dan F— Manajemen Komersial — Ritel
Strategis layanan Resiko
— — Devisi Devisi Bisnis
Devisi Audit Devisi Devisi Tresuri & L Mikro
Internal ] Akuntasidan — Sekretaris —  Perbankan
keuangan Perusahaan Internasional
CVISL | Devisi Devisi Devisi Dana Devisi
Teknologi . | . :
o — Jaringan dan —  Kepatuhan dan Haji Penunjang
Informasi .. .
Logistik Pembiayaan
Devisi Devisi Analisa
Sumber Daya L Pembiayaan Devisi
Insani Pengelolaan
Aset Khusus

Kantor Cabang

Gambar 4. 1
Struktur Organisasi PT BRI Syariah Tbk
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4. Produk dan Layanan PT. BRIsyariah Thk

a.  Produk Pendanaan (funding)

Beberapa jenis produk pendanaan yang ditawarkan oleh

BRIsyariah kepada nasabah adalah sebagai berikut ini:

(www.brisyariah.co.id)

1y

2)

Tabungan Faedah BRIsyariah iB

Merupakan produk simpanan dari BRIsyariah untuk
nasabah perorangan yang menginginkan kemudahan transaksi
keuangan sehari-hari yang menggunakan akad wadi’ah yad
dhamamah.

Fasilitas atau keunggulan yang bisa didapatkan dari
tabungan ini adalah sebagai berikut:
a) Ringan setoran awal Rp. 100.000,-
b) Gratis biaya administrasi bulanan
c) Gratis biaya kartu ATM bulanan
d) Ringan biaya tarik tunai, transfer, cek saldo diseluruh

jaringan ATM BRI

Tabungan Faedah Haji BRIsyariah iB

Merupakan produk simpanan yang menggunakan akad
bagi hasil sesuai prinsip syariah khusus bagi calon haji yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan Biaya Perjalanan
Ibadah Haji (BPIH) yang menggunakan akad mudharabah
muthlagabh.

Fasilitas atau keunggulan yang dimiliki oleh tabungan
ini adalah sebagai berikut:
a) Setoran awal yang ringan
b) Gratis biaya administrasi bulanan
c) Gratis asuransi jiwa dan kecelakaan
d) Online dengan SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji

Terpadu) untuk kepastian porsi keberangkatan haji
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e) Bisa bertransaksi di seluruh jaringan kantor cabang
BRIsyariah secara online
f) Pemotongan zakat secara otomatis dari bagi hasil yang
akan didapatkan
g) Kemudahan dalam merencanakan persiapan haji
h) Dapat dibukakan untuk anak-anak
1) Tersedia pilihan ibadah haji reguler dan haji khusus
Simpanan Faedah Impian BRIsyariah iB
Produk simpanan berjangka dari BRIsyariah untuk
nasabah perorangan yang dirancang untuk mewujudkan
impian nasabahnya (kurban, pendidikan, liburan, belanja)
dengan terencana dengan menggunakan akad mudharabah
muthlagah.
Fitur dan biaya dari simpanan ini adalah sebagai
berikut:
a) Minimal penempatan dana Rp. 500.000
b) Jangka waktu penempatan 7, 14, 21, dan 28 hari
c) Tidak ada biaya administrasi
d) Biaya penempatan sebelum jatuh tempo Rp. 100.000
Simpanan Pelajar BRIsyariah iB
Simpanan pelajaran 1B merupakan tabungan untuk
siswa yang diterbitkan secara nasional oleh bank-bank di
Indonesia dengan persyaratan mudah dan sederhana serta
fitur yang menarik, dalam rangka edukasi dan inklusi
keuangan untuk mendorong budaya menabung sejak dini.
Keunggulan dari simpanan pelajar ini adalah sebagai
berikut:
a) Setoran awal ringan dan biaya ringan
b) Bebas biaya administrasi dan memperoleh kartu ATM
c¢) Gratis fitur faedah (transaksi melalui ATM melalui
jaringan BRI, PRIMA dan Bersama
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d) Memperoleh buku tabungan dan diberikan bonus sesuai
kebijakan bank
e) Rekening dapat diberikan fasilitas layanan autodebet
berdasarkan standing intruction, pembayaran tagihan
rutin, zakat/infag/sedekah, dan sebagainya.
Giro Faedah BRIsyariah iB
Giro Faedah merupakan simpanan investasi dana
nasabah pada BRIsyariah dengan menggunakan  akad
mudharabah mutlagah yang penarikannya dapat dilakukan
sesuai kesepakatan dengan menggunakan cek, bilyet giro,
sarana  perintah pembayaran lainnya atau dengan
pemindahbukuan.
Fasilitas atau keunggulan dari simpanan giro ini adalah
sebagai berikut:
a) Dapat bertansaksi di seluruh jaringan kantor cabang
BRIsyariah secara online
b) Buku cek dan bilyet giro sebagai media penarikan
c) Pemotongan zakat secara otomatis dari bagi hasil yang
diterima
d) Dapat diberikan layanan e-chanel berupa Cash
Management System (CMS)
Deposito BRIsyariah 1B
Deposito iB merupakan produk simpanan berjangka
yang menggunakan akad bagi hasil sesuai dengan prinsip
syariah bagi nasabah perorangan maupun perusahaan yang
memberikan keuntungan optimal.
Fasilitas dan keunggulan dari simpanan deposito ini
adalah sebagai berikut:
a) Bagi hasil yang kompetitif
b) Dapat dilakukan pemotongan zakat secara otomatis dari

bagi hasil yang didapatkan
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¢) Pemindahbukuan otomatis setiap bulan dari bagi hasil
yang didapat ke rekening tabungan atau giro di
BRIsyariah

d) Dapat diperpanjang secara otomatis dengan nisbah bagi
hasil sesuai dengan yang berlaku pada saat diperpanjang

e) Dapat dijadikan sebagai jaminan pembiayaan.

b. Produk Pembiayaan (financing)

yang

Produk pembiayaan yang ditawarkan oleh PT BRIsyariah Tbk

bisa  dinikmati nasabah  adalah  sebagai  berikut:

(www.brisyariah.co.id)

1y

2)

KPR BRIsyariah iB

KPR BRIsyariah iB adalah pembiayaan kepemilikan
rumah kepada perorangan untuk memenuhi sebagian atau
keseluruhan kebutuhan akan hunian dengan menggunakan
prinsip jual beli (murabahah) atau sewa-menyewa (ijarah)
dimana pembayarannya secara angsuran dengan jumlah
angsuran yang telah ditetapkan dimuka dan dibayar tiap bulan.

Berbagai keperluan juga dapat dipenuhi melalui KPR
BRIsyariah iB diantaranya pembelian rumah, apartemen, ruko,
rukan, tanah kavling, pembangunan, renovasi, ambil alih
pembiayaan (take over) dan pembiayaan berulang (refinancing).
KPR Sejahtera BRIsyariah iB

KPR sejahtera adalah produk pembiayaan kepemilikan
rumah yang diterbitkan bank BRIsyariah untuk pembiayaan
rumah dengan dukungan bantuan dana Fasilitas Likuiditas
Pembiayaan =~ Perumahan  (FLPP) kepada  Masyarakat
Berpenghasilan Rendah (MBR) dalam rangka pemilikan rumah
sejahtera yang dibeli dari pengembang (develover).

Fitur atau ketentuan KPR sejahtera BRIsyariah iB adalah

sebagai berikut:
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a) Menggunakan prinsip jual beli (murabahah) dengan akad
murabahah bil wakalah

b) Jangka waktu maksimal 15 tahun

¢) Uang muka ringan hanya 1%-an dari harga rumah

d) Margin pembiayaan yang diberikan kepada nasabah adalah
setara dengan 5% (lima persen) per tahun dengan metode
perhitungan annuitas.

KKB BRIsyariah iB

Merupakan pembiayaan kepemilikan mobil  dari
BRIsyariah kepada nasabah perorangan untuk memenuhi
kebutuhan akan kendaraan dengan menggunakan prinsip jual
beli (murabahah), dimana pembayarannya secara angsuran
dengan jumlah angsuran yang telah ditetapkan dimuka dan
dibayar setiap bulan.

Produk pembiayaan KKB BRIsyariah iB menggunakan
prinsip jual beli (murabahah) dengan akad murabahah bil
wakalah.

a) Akad Wakalah
Marupakan akad pelimpahan kekuasaan oleh bank
BRIsyariah kepada nasabah, dalam hal ini bank BRIsyariah
mewakilkan kepada nasabah untuk membeli mobil dari
penjual mobil/dealer.
b) Akad Murabahah
Merupakan akad transaksi jual beli mobil sebesar harga
perolehan mobil ditambah dengan margin yang disepakati
oleh  para  pihak, dimana  bank  BRIsyariah
menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada

pembeli.
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Pembiayaan Umrah BRIsyariah iB
Setiap muslim pasti merindukan baitullah, sempurnakan
kerinduan anda pada baitullah dengan ibadah umrah.
Pembiayaan umrah BRIsyariah iB hadir membantu anda untuk
menyempurnakan niat anda beribadah dan berziarah ke
baitullah.
Fitur pembiayaan umrah BRIsyariah iB adalah sebagai
berikut:
a) Jangka waktu hingga 36 bulan dengan plafond pembiayaan
Rp. 10juta- Rp.150juta
b) Dapat diangsur setelah nasabah selesai menyempurnakan
ibadah umrah
c¢) Uang muka ringan minimal 10% dari nilai paket umrah
yang dibeli
d) Satu orang nasabah dapat mengajukan pembiayaan
maksimal untuk lima paket umrah
e) Paket umrah tersedia dari berbagai pilihan biro tour dan
travel yang telah bekerjasama dengan BRIsyariah
Pembiayaan KMF Purna BRIsyariah iB
KMF Purna iB adalah kepemilikan multifaedah dengan
fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada para pensiunan
untuk memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan paket
barang atau jasa dengan menggunakan prinsip jual beli
(murabahah) atau sewa menyewa (ijarah) dimana
pembayarannya secara angsuran dengan jumlah yang telah
ditetapkan dimuka dan dibayar setiap bulan.
Fitur dari pembiayaan KMF BRIsyariah iB adalah sebagai
berikut:
a) Plafon minimal Rp.5 juta hingga Rp.500 juta
b) Jangka waktu hingga 15 tahun

¢) Uang muka ringan, yaitu 0%
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Pembiayaan Pra Purna BRIsyariah
Pembiayaan ini adalah fasilitas pembiayaan kepada para
PNS aktif yang akan memasuki masa pensiunan untuk
memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan paket barang
atau jasa dengan menggunakan prinsip jual beli (murabahah)
atau sewa-menyewa (ijarah) dimana pembayarannya secara
angsuran dengan jumlah angsuran yang telah ditetapkan dimuka
dan dibayar setiap bulan sampai memasuki masa pensiunan.
Pembiayaan kepemilikan emas iB
Kepemilikan kepada peorangan untuk tujuan kepemilikan
emas dengan menggunakan akad murabahah dimana
pengembalian pembiayaan dilakukan dengan mengangsur setiap
bulan sampai dengan jangka waktu selesai sesuai kesepakatan.
a) Fitur yang dimiliki oleh pembiayaan kepemilikan emas iB
adalah sebagai berikut: Plafon pembiayaan per nasabah
minimal Rp. 3.500.000,- dan masksimal Rp.150.000.000,-,
plafon berlaku gabungan dengan produk gadai BRIsyariah .
Pembiayaan kepemilikan emas iB ditambah gadai maksimal
Rp. 250.000.000
b) Uang muka minimal 20% untuk emas batangan antam dan
non antam serta minimal 30% untuk emas perhiasan
c¢) Pembiayaan yang kurang dari Rp.15jt minimal 24 bulan (2
tahun) dan maksimal 36 bulan (3 tahun). Untuk pembiayaan
dari Rp. 15jt keatas minimal 24 bulan (2 tahun) da
maksimal 60 bulan (5 tahun)
Pembiayaan mikro iB
Skema pembiayaan mikro BRIsyariah menggunakan akad
murabahah (jual beli) dengan tujuan pembimbing ini
pembiayaan untuk modal kerja, investasi, dan konsumsi
(setinggi-tingginya 50% dari tujuan produktif nasabah).

Pembiayaan mikro ini diperuntukkan bagi wirausaha atau
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pengusaha dengan lama usaha minimal 2 tahun untuk produk
pembiayaan mikro dan minimal 6 bulan untuk pembiyaan KUR.
Pembiayaan ini diberikan kepada calon nasabah dengan
rentang umur minimal 21 tahun atau telah menikah untuk usia
lebih besar atau sama dengan 18 tahun. Maksimal 65 tahun pada
saat akhir jangka waktu pembiayaan. Adapun jenis pembiayaan
ini terbagi menjadi tiga yaitu Mikro 25 iB, Mikro 75 iB, Mikro
200 1B, dan Kredit Usaha Rakyat (KUR).
Jasa Perbankan Lainnya

Produk perbankan lainnya yang ditawarkan oleh PT BRIsyariah
Tbk yang bisa dinikmati oleh nasabah adalah sebagai berikut:
(www.brisyariah.co.id)
1)  Employee Benefit Program (EmBP)

Employee Benefit Program (EmBP) Adalah program
kerjasama dengan suatu perusahaan yang dituangkan dalam
Master Agreement berupa pemberian fasilitas pembiayaan
langsung kepada Karyawan/ti dari perusahaan yang memenuhi
criteria Bank BRIsyariah, dengan persyaratan yang relative
mudah/ringan bagi Karyawan/ti.

Skema pembayaran angsuran dapat dilakukan dengan
menggunakan tiga alternatif, yaitu:

a)  Payroll gaji melalui BANK BRISYARIAH.
b)  Menggunakan mekanisme potong gaji.
c¢)  Menggunakan standing instruction.

Manfaat Employee Benefit Program (EmBP) adalah
sebagai berikut:

a)  Skim pembiayaan adalah jual beli (MURABAHAH) untuk
pembelian barang dan Ijarah (Sewa Menyewa) untuk
pembelian paket jasa.

b)  Uang muka ringan, minimum 0%.


http://www.brisyariah.co.id/
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c) Pembiayaan bank untuk pembelian Rumah Baru
Developer Kerjasama BRIsyariah bias sampai dengan
100% (tanpa DP).

d)  Jangka waktu maksimal 15 tahun.

e)  RPC maksimal 75% dari Take Home Pay.

Sukuk Negara Tabungan
Merupakan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) yang

merupakan tabungan investasi orang perseorangan Warga

Negara Indonesia yang ditawarkan dalam mata uvang Rupiah

melalui Agen Penjual yang diterbitkan tanpa warkat, tidak dapat

diperdagangkan dan dialihkan. Selanjutnya disebut Sukuk

Tabungan.

Ketentuan pemesanan yang harus dilakukan adalah
sebagai berikut:

a) Individu atau perseorangan WNI yang dibuktikan dengan
KTP yang masih berlaku

b)  Memiliki/membuka rekening tabungan di BRIS

c¢)  Mengisi Formulir Pemesanan

d) Minimum pemesanan adalah Rp 2.000.000,- (dua juta
Rupiah) dan kelipatannya

e)  Maksimum pemesanan adalah Rp 5.000.000.000,- (lima
milyar Rupiah) secara kumulatif pada seluruh Agen
Penjual

f)  Setiap pemesanan pembelian bersifat mengikat, tidak

dapat dibatalkan dan ditarik kembali

Manfaat dan keuntungan Sukuk Negara Tabungan adalah
sebagai berikut:
a)  Terjangkau, satuan pembelian cukup rendah (minimum Rp

2 juta)
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Aman, pembayaran pokok dan imbalan dijamin penuh
oleh Negara

Imbalan Kompetitif dan pajak yang lebih rendah (15%)
Nyaman, pokok dan imbalan bulanan dibayarkan otomatis
ke rekening tabungan.

Stabil, imbalan tetap dan dibayarkan bulanan.

Fasilitas Early Redemption, khusus untuk investor dengan
kepemilikan minimal Rp 4 juta

Partisipasi Membangun Bangsa, berperan aktif secara
langsung dalam pembangunan nasional, khususnya dalam
bidang pendidikan bangsa.

Sesuai Syariah, penerbitan sesuai Prinsip Syariah
berdasarkan atas Fatwa dan telah mendapatkan Opini
Syariah yang diterbitkan oleh Dewan Syariah Nasional -
MUI.

Sukuk Negara Ritel(Pasar Perdana)

Sukuk Negara Ritel adalah surat berharga negara yang

diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia berdasarkan

Prinsip Syariah sebagai bukti atas bagian penyertaan terhadap

aset Surat Berharga Syariah Negara, dijual khusus kepada

individu atau perseorangan Warga Negara Indonesia melalui

Agen Penjual di Pasar Perdana dalam negeri.

Ketentuan pemesanan yang harus dilakukan adalah

sebagai berikut:

a)

b)

c)
d)

Individu atau perseorangan WNI yang dibuktikan dengan
KTP yang masih berlaku

Memiliki/membuka rekening tabungan di BRIS

Mengisi Formulir Pemesanan

Setiap pemesanan pembelian bersifat mengikat, tidak

dapat dibatalkan dan ditarik kembali



4)

63

Manfaat dan keuntungan Sukuk Negara Ritel adalah

sebagai berikut:

a)

b)

c)
d)

g)
h)

Aman, pembayaran pokok dan imbalan dijamin Undang-
undang, sehingga tidak ada risiko gagal bayar.

Imbalan Kompetitif, lebih tinggi dari rata-rata tingkat
imbal hasil deposito Bank BUMN.

Ringan, investasi mulai dari Rp 5 juta dan kelipatannya.
Nyaman, pokok dan imbalan bulanan dibayarkan otomatis
ke rekening tabungan.

Profit, berpotensi memperoleh keuntungan atas kenaikan
harga (capital gain) bila dijual pada harga yang lebih
tinggi di Pasar Sekunder.

Likuid, dapat dijual sebelum jatuh tempo (sesuai harga
berlaku).

Stabil, imbalan tetap dan dibayarkan bulanan.

Partisipasi Membangun Bangsa, berperan aktif secara
langsung dalam pembangunan nasional, khususnya dalam
bidang pendidikan bangsa.

Sesuai Syariah, penerbitan sesuai Prinsip Syariah
berdasarkan atas Fatwa dan telah mendapatkan Opini
Syariah yang diterbitkan oleh Dewan Syariah Nasional -
MUI .

Sukuk Negara Ritel (Pasar Sekunder)

Transaksi Sukuk Ritel setelah penjualan pada pasar

perdana berakhir. Pada pasar sekunder harga Sukuk Ritel

ditentukan berdasarkan harga pasar.

Nasabah menjual sukuk negara ritel memiliki syarat dan

ketentuan sebagai berikut:

a)

b)

Meyakini Nasabah yang menjual adalah pemilik Sukuk
Negara Ritel tersebut (verifikasi tanda tangan)

Memastikan harga yang berlaku adalah harga beli BRIS.
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Form -Form yang dibutuhkan adalah Form Jual Sukuk
Negara Ritel, Sertifikat Kepemilikan Sukuk Negara Ritel
(Nasabah Beli Perdana), Copy Tanda Pengenal Nasabah
yang telah diverifikasi (KTP) dan Copy buku Tabungan
BRIS

Trade Konfirmasi Sukuk Negara Ritel yang telah
ditandatangani Nasabah.

Terjadi perubahan harga beli sesuai dengan pergerakan
pasar

Pencairan sukuk nasabah meninggal dunia memiliki syarat

dan ketentuan sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

g)

Form Konfirmasi Penjualan Sukuk

Sertifikat asli kepemilikan sukuk

Fotocopy KTP Nasabah dan Ahli Waris

Surat dari cabang yang menyatakan bahwa nasabah sukuk
telah meninggal dunia dan akan dialihkan kepada ahli
waris

Kartu Keluarga

Akta Kematian dari Kelurahan atau Rumah Sakit

Surat Keterangan Ahli Waris dari Kelurahan
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B. Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan terhadap
Laba PT BRIsyariah Tbk.

Tabel 4. 1
Dana Pihak Ketiga (DPK),

Pembiayaan, dan Laba tahun 2013 s/d 2018

PT BRIsyariah Tbk
No Tahun DPK Pembiayaan Laba
(Jutaan) (Jutaan) (Jutaan)
1 2013 15.246.705 13.778.031 183.942
2 2014 17.914.251 15.322.904 15.385
3 2015 21.014.510 | 16.244.038 169.069
4 2016 22.991.786 17.256.787 238.609
5 2017 26.373.417 17.274.399 150.957
6 2018 29.683.515 19.620.703 151.514

Sumber: Laporan Keuangan PT BRIsyariah Tbk tahun 2013 s/d 2018

Berdasarkan tabel diatas, penulis mengelola data dengan
menggunakan program SPSS versi 22 untuk mengetahui pengaruh Dana
Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan terhadap Laba pada PT BRIsyariah
Tbk. Variabel Independent adalah Dana Pihak Ketiga (X;) dan Pembiayaan

(X3), kemudian variabel Dependent adalah Laba (Y).

Setelah seluruh data dan informasi berhasil dikumpulkan, maka
tahapan pengolahan datanya adalah sebagai berikut:
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data yang
digunakan dalam penelitian terdistribusi dengan normal atau
tidak. Uji Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan sebagai
berikut: apabila signifikansinya lebih besar dari nilai signifikansi
yang telah ditetapkan yaitu 5% (0,05), maka data terdistribusi
secara normal dan jika signifikansinya lebih kecil dari 5% (0,05)

maka data tidak terdistribusi secara normal.



66

Berikut adalah hasil yang diperoleh dari uji normalitas data

dengan menggunakan program SPPS.

Tabel 4. 2
Hasil Uji Normalitas Data

ANOVA®

Model

Sum of Squares df Mean Square F | Sig.

1 Regression | 1304683001,061 2 652341500,531|,075| ,930°
Residual 26171998512,272 3 8723999504,091
Total 27476681513,333 5

a. Dependent Variable: Laba
b. Predictors: (Constant), Pembiayaan, DPK

Dari tabel diatas terlihat bahwa hasil uji normalitas
menyatakan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,930
sedangkan data yang dinyatakan berdistribusi normal jika
memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil
tersebut dapat dinyatakan data yang digunakan dalam penelitian
ini terdistribusi normal.

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah
persamaan tersebut layak atau tidak untuk dijadikan sebuah
prediksi. Ukuran yang digunakan dengan menggunakan uji
Durbin-Watson (DW). Jika nilai DW dibawah -2 maka terjadi
autokorelasi positif dan jika nilai DW berada diantara -2 dan +2
maka tidak terjadi autokorelasi, tetapi jika nilai DW diatas +2
maka terjadinya autokorelasi negatif. Persamaan Regresi yang
baik adalah yang tidak memiliki masalah autokorelasi.

Berikut adalah hasil yang diperoleh dari uji autokorelasi

dengan menggunakan program SPPS.
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Tabel 4. 3
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

R Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R [ Square Square the Estimate Watson

1 218" ,047 -,588 93402,353 2,521

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan, DPK
b. Dependent Variable: Laba

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa nilai
Durbin Watson pada Model Summary sebesar 2,521. Berdasarkan
hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa autokorelasi bersifat
negatif/tidak ada terjadinya autokorelasi karena nilai DW yang
dihasilkan diatas +2, sehingga persamaan regresi ini layak untuk
dijadikan sebagai prediksi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada
atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas,
dimana model regresi yang baik adalah tidak terjadinya
heteroskedastisitas.

Jika titik-titik pada grafik membentuk sebuah pola tertentu,
maka terjadi heteroskedastisitas, namun jika grafik tidak memiliki
pola yang jelas maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut
adalah hasil yang diperoleh dari uji heteroskedastisitas dengan

menggunakan program SPPS.
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Gambar 4. 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Seatterplot
H'-EPHHII:I‘II Wariable: Laba

Ragradsion Studentized Rasidusl

|I.‘. Ah D3 |:|I-| ':'-\. |'|:. 1 E
Regression Standardiced Predicted Value

Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa pola-
pola yang ada pada grafik menyebar diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini

tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi.

2. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Semakin besar nilai
R’ (mendekati 1) maka semakin baik hasil untuk model regresi
tersebut dan jika semakin mendekati O maka tidak baik untuk regresi.
Berikut adalah hasil yang diperoleh dari uji Determinasi dengan

menggunakan program SPPS.
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Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”
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Mode Adjusted R | Std. Error of Durbin-
1 R R Square Square the Estimate Watson
1 218" ,047 -,588 93402,353 2,521

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan, DPK

b. Dependent Variable: Laba

Dari hasil output Model Summary didapat nilai koefisien

determinasi atau R® (R Square) sebesar 0,047. Sehingga bisa

disimpulkan bahwa sumbangan pengaruh variabel Independen (DPK

dan Pembiayaan) sebesar 4,7% terhadap Laba PT BRISyariah Tbk

sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas

dalam penelitian ini.

3. Analisis Regresi

a. Regresi sederhana

Uji regresi ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Dana

Pihak Ketiga terhadap Laba dan pengaruh Pembiayaan terhadap

Laba. Berikut ini adalah hasil yang diperoleh dengan menggukan

program SPPS.
Tabel 4. 5
DPK dan Laba
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1 (Constant) | 88520,250 154674,527 572,598
DPK ,003 ,007 ,204 | 4171 ,698

a. Dependent Variable: Laba

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh persamaan regresi

sebagai berikut:

Y =88.520,250 + 0,003
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Dari persamaan regresi berganda diatas mempunyai arti yang
dapat disimpulkan bahwa:
1) a(konstanta) = 88.520,250
Artinya bahwa pada saat variabel DPK tidak
ada/bernilai nol, maka besarnya Laba yang terjadi pada saat
itu bernilai 88.520,250 .
2) X1 (DPK)=0,003
Artinya apabila terjadi kenaikan variabel DPK dalam
satu satuan/point maka bisa menaikkan Laba sebesar 0,003

dimana faktor/ variabel lainnya dalam keadaan konstan atau

nol.
Tabel 4. 6
Pembiayaan dan Laba
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
odel B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) 39859,804| 306147,084 130,903
Pembiayaan ,007 ,018 81| 367 ,732

a. Dependent Variable: Laba

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut:

Y=39.859,804 + 0,007

Dari persamaan regresi berganda diatas mempunyai arti yang
dapat disimpulkan bahwa:
1) a (konstanta) = 39.859,804
Artinya bahwa pada saat variabel pembiayaan tidak
ada/bernilai nol, maka besarnya Laba yang terjadi pada saat
itu bernilai 39.859,804.
2) X2 (Pembiayaan) = 0,007
Artinya apabila terjadi kenaikan variabel pembiayaan

dalam satu satuan/point maka bisa menaikkan Laba sebesar
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0,007 dimana faktor/ variabel lainnya dalam keadaan konstan

atau nol.

b. Regresi Berganda
Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
Pembiayaan terhadap Laba secara bersamaan perlu dilakukan
pengujian. Berikut ini adalah hasil yang diperoleh dari regresi

berganda dengan menggunakan program SPPS.

Tabel 4. 7
Hasil Regresi Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 190710,806| 779895,347 ,245(  ,823
DPK ,007 ,033 S16( 217,842
Pembiayaan -,012 ,089 -,3201 -,135] ,901

a. Dependent Variable: Laba

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh persamaan regresi

berganda dengan hasil sebagai berikut:
Y =190.710,806+ 0,007 X; — 0,012 X,

Y = Laba
a = Konstanta
b = Koefisien

X; = Dana Pihak Ketiga (DPK)

X,  =Pembiayaan

Dari persamaan regresi berganda diatas mempunyai arti yang
dapat disimpulkan bahwa:
a. a (konstanta) = 190.710,806
Artinya bahwa pada saat variabel DPK dan Pembiayaan
tidak ada/bernilai nol, maka besarnya Laba yang terjadi pada saat
itu bernilai 190.710,806
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X, (DPK) = 0,007

Artinya apabila terjadi kenaikan variabel DPK dalam satu
satuan/point maka bisa meningkatkan Laba sebesar 0,007
dimana faktor/variabel lainnya dalam keadaan konstan atau nol.
X, (Pembiayaan) = — 0,012

Artinya apabila terjadi kenaikan pada variabel pembiayaan
dalam satu satuan/point, maka Laba akan menurun sebesar —
0,012 dimana faktor/ variabel lainnya dalam keadaan konstan atau

nol.

4. Uji Hipotesis

a.

o Uji T dilakukan untuk menyelidiki lebih lanjut, mana
diantara variabel independen yang berpengaruh terhadap variabel
dependen (Laba) PT BRIsyariah Tbk. Hal ini dapat dilihat pada
tabel 4.8.

Jika thiung > tabet maka Hy ditolak yang berarti ada pengaruh
yang signifikan variabel independen terhadap variabel dependen.
Jika thitung < tabel maka Hy diterima yang berarti bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan variabel independen terhadap variabel
dependen.

Tabel 4. 8
Hasil Uji T

Model

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) | 190710,806| 779895,347 ,245(  ,823
DPK ,007 ,033 S16( 217,842
Pembiayaan -,012 ,089 -,320| -,135] ,901

a. Dependent Variable: Laba

a.  Hipotesis 1 : Dengan hipotesis pertama yang diuji adalah

sebagai berikut:
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Ho: : DPK tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba
PT BRIsyariah Tbk

Hai : DPK berpengaruh signifikan terhadap Laba PT
BRIsyariah Tbk

Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki thitung
sebesar 0,217 sedangkan type sebesar 1,943. Dengan
demikian thiung < tuabel (0,217 < 1,943), maka Hy, diterima
dan H,; ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa DPK tidak
berpengaruh signifikan terhadap Laba PT BRIsyariah Tbk.

b.  Hipotesis 2 : Dengan hipotesis kedua yang diuji adalah
sebagai berikut:
H,1  : Pembiayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Laba PT BRIsyariah Tbk
Ha; : Pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap Laba
PT BRIsyariah Tbk

Variabel Pembiayaan memiliki thiwune sebesar -0,135
sedangkan tiper sebesar 1,943. Dengan demikian thitung < tiabel
(-0,135 < 1,943), maka Hy, diterima dan H,; ditolak, jadi
dapat disimpulkan bahwa pembiayaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Laba PT BRIsyariah Tbk.

Uji F
Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara bersama-sama. Dalam hal ini
peran INOVA pada tabel dibawah ini adalah untuk menguji
signifikansi pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan
secara bersama-sama terhadap Laba pada PT BRIsyariah Tbk.
Pengujian ini menggunakan tingkat sifnifikansi 0,05,

dimana hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4. 9
Hasil Uji F
ANOVA*
Model Sum of Squares | df [ Mean Square F | Sig.

1  Regression 1304683001,061 | 2| 652341500,531| ,075] ,930
Residual 26171998512,272| 3|8723999504,091
Total 27476681513,333| 5

a. Dependent Variable: Laba
b. Predictors: (Constant), Pembiayaan, DPK

Berdasarkan tabel diatas didapat output Fp;wne sebesar 0,075
sedangkan Fye sebesar 4,284.

Hipotesis 3 : Dengan hipotesis ketiga yang diuji adalah

sebagai berikut:

Hos . Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan secara
bersama-sama  tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap Laba PT BRIsyariah Tbk.

H.; : Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap

Laba PT BRIsyariah Tbk.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Fjtung < Fuabel yaitu
0,075 < 4,284 yang berarti bahwa Hys diterima dan H,3 ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK)
dan Pembiayaan secara simultan tidak berpengaruh singnifikan

terhadap Laba.

5. Analisa Penulis
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa Dana Pihak Ketiga
(DPK) yang dihimpun bank tidak berpengaruh terhadap Laba yang
dihasilkan, hal tersebut bisa dilihat berdasarkan uji linear berganda
untuk variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) yang diperoleh tpiwung < tabel
(0,217 < 1,943). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
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semakin meningkat jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak selamanya
mempengaruhi laba yang dihasikan bank.

Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa Pembiayaan yang
disalurkan oleh bank kepada masyarakat tidak berpengaruh terhadap
laba yang dihasilkan, hal tersebut bisa dilihat berdasarkan hasil uji
linear berganda untuk variabel Pembiayaan yang diperoleh thiwung < tiabel
(-0,135 < 1,943). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin
meningkat pembiayaan yang disalurkan bank juga tidak selamanya
mempengaruhi peningkatan laba yang dihasilkan bank.

Berdasarkan kesimpulan hipotesis tersebut dapat dikatakan
bahwa kecendrungan peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang
berhasil dihimpun oleh bank maupun pembiayaan yang telah berhasil
disalurkan bank kepada masyarakat tidak selamanya diikuti dengan
peningkatan laba yang dihasilkan bank. Hal tersebut bisa dilihat dari
hasil uji secara simultan dari regresi linear berganda melalui uji F,
dimana diketahui bahwa Fpiung < Fuaver yaitu 0,075 < 4,284. Sehingga
kedua variabel (DPK dan Pembiayaan) tidak selamanya memberikan
pengaruh terhadap laba bank, hal tersebut bisa saja dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini seperti

pembiayaan bermasalah, biaya operasional dan lain sebagainya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan pada PT

BRIsyariah Tbk, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap Laba PT BRIsyariah Tbk, hal ini berdasarkan hasil
perbandingan antara thjwn, dengan tgpe,dimana nilai thiwne untuk
variabel DPK adalah sebesar 0,217 sedangkan type 1,943 (lampiran),
karena thiwng < tiapet (0,217< 1,943) maka H,; ditolak dan Hy; diterima,
yang artinya Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Laba PT BRIsyariah Tbk.

Pembiayaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba
PT BRIsyariah, hal ini karena berdasarkan hasil perbandingan antara
thitung d€Ngan teper, dimana nilai thiung untuk variabel pembiayaan adalah
sebesar -0,135 sedangkan tiper 1,943 (lampiran) , karena thiwng <teapel (-
0,135< 1,943) maka H,, ditolak dan Hy, diterima, yang artinya
pembiayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba PT
BRIsyariah Tbk.

Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Laba PT BRIsyariah Tbk , hal ini
karena berdasarkan hasil perbandingan Fiiune dengan Fipe, dimana
nilai Fpiwng sebesar 0,075 dengan nilai Fiape sebesar 4,284 (lampiran) .
Jumlah Fijung < Fuapver (0,075< 4,284), maka H,3 ditolak dan Hos
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga
(DPK) dan Pembiayaan tidak memiliki pengaruh terhadap Laba PT
BRIsyariah Tbk.
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Saran

Setelah melakukan penelitian, pembahasan dan merumuskan
kesimpulan, saran penulis dalam penelitian ini antara lain, peneliti
selanjutnya  disarankan  untuk mengembangkan dan  menambahkan
variabel independen lainnya yang secara teoritis yang berpengaruh terhadap
Laba  bank syariah dikarenakan variabel yang penulis gunakan masih
terbatas. Peneliti selanjutnya juga diharapkan memperbanyak jumlah
sampel yang digunakan dan menambah periode pengamatan sampel agar
tidak menimbulkan hasil yang bias dan lebih menggambarkan kondisi
bank umum syariah yang lebih nyata.

Dalam rangka optimalisasi penghimpunan dana, penulis memberikan
masukan/saran kepada PT BRIsyariah Tbk agar bank lebih giat untuk
meningkatkan sumber-sumber Dana Pihak Ketiga (DPK) baik dari tabungan
maupun deposito untuk mendukung seluruh kegiatan operasional bank
dalam rangka meningatkan laba/profitabilitas yang akan diperoleh oleh
bank. Dari segi pembiayaan diharapkan bank lebih efektif, efisien dan
selektif dalam menyalurkan pembiayaan kepada nasabah, mengingat
pembiayaan yang diberikan bank syariah mulai diminati oleh para

masyarakat yang ingin berinvestasi sesuai dengan asas islam.
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TABEL Il
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI 1

a unteb uji dus Ghalk {rao 1331 test)
T 050 | o020 | o0 | 005 | o002 | 001
& untuk uji satu fihak (ome tail test)
dk 0.25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6314 12706 | 31,821 | 63,657
2 0816 1,886 2.920 4303 6,965 9,925
3 0.765 1.638 2353 3,182 4541 5841
4 0,741 1,51 2,132 2776 3,747 4,604
s 0,727 1476 2015 2.7} 3,365 4032
6 0718 1440 1,943 2,447 3,143 3707
7 071l 1,415 1,895 2,365 2,998 3409
8 0,706 1,397 1.860 2,306 2,896 1355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1372 1.812 2228 1,764 3,169
! 1" 0,697 1,362 1,79 2.201 2718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 1,055
13 0,692 1,350 1171 2160 2,650 3012
14 0,691 345 1,761 2,145 2,624 20171 "

15 0,690 1341 1,753 2131 2,602 2,947
16 0,689 1337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1.734 2,101 2,552 2878
19 0,687 1328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1M 2,080 2518 2831
2 0,686 1,321 L 2,074 2,508 2,819
2 0.685 1,319 1,714 2.069 2,500 2,807
24 0.685 1318 1 2064 2492 2797
25 0,684 1316 1,708 2060 2,485 2,787
26 0,684 1318 1,706 2,086 2479 2,719
27 0,684 1314 1,703 2,052 2473 2,771
28 0,683 1313 1,701 2048 2,467 2,763
29 0,683 131 1.699 2.045 2,462 2,756
w0 0,683 1310 1,697 2,042 2457 2,750
40 0,681 1.303 1684 2021 2423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2617
P 0,674 1,252 1,645 1,960 2.326 2576

2
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